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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan mahluk yang memiliki akal pikiran yang 
membedakan manusia dengan mahluk ciptaan Tuhan yang lain. Namun 
demikian sebagai mahluk biologis merupakan individu yang mempunyai 
potensi-potensi diri yang harus dikembangkan. Sebagai mahluk sosial, 
manusia selalu hidup berkelompok atau senantiasa selalu ingin 
berhubungan dengan manusia lainnya. Sejak lahir sampai pada akhir 
hidupnya, manusia hidup diantara kelompok-kelompok sosial atau 
kelompok masyarakat. Sejak manusia lahir dia dibantu dengan orang lain, 
dalam perjalanan menuju kedewasaan manusia dibina dan diarahkan oleh 
kedua orangtua selain itu dia juga membutuhkan bantuan dari orang lain 
untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Bantuan orang lain membuat 
manusia bisa menggunakan tangan, bisa berkomunikasi atau bicara, dan 
bisa mengembangkan seluruh potensi kemanusiaannya. Sebagai mahluk 
sosial manusia selalu mengadakan interaksi dengan manusia lainnya 
untuk melakukan aktivitas-aktivitas dalam kehidupannya. Interaksi sosial 
adalah proses dimana antara individu dengan individu, individu dengan 
kelompok atau kelompok dengan kelompok berhubungan satu dengan 
yang lainnya (Narwoko, 2006: 20).  
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Seorang manusia hidup tentu saja memiliki kebutuhan hidup, salah 
satu kebutuhan yang utama dalam kehidupan manusia adalah makan, 
guna memenuhi kebutuhan itu individu bekerja. Manusia bekerja karena 
ingin memenuhi kebutuhan hidup mereka, individu bekerja dengan 
berbagai macam cara salah satunya adalah bekerja di bidang 
transportasi. 
Sejak dahulu manusia sudah mengenal transportasi atau 
pengangkutan mulai dengan cara pengangkutan yang sederhana, dengan 
sistem transportasi barang di atas kepala, menjunjung atau menggunakan 
gerobak barang yang ditarik oleh hewan. Oleh karena perkembangan 
tingkat peradaban manusia, kebutuhan akan sarana transportasi juga 
meningkat, sehingga bermunculan penemuan-penemuan baru di bidang 
infra dan supra struktur transportasi. 
Transportasi merupakan salah satu unsur yang penting dalam 
mendukung kegiatan dan perputaran roda pembangunan nasional 
khususnya kegiatan dalam bidang perekonomian seperti kegiatan 
perdagangan dan kegiatan industri.  
Transportasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan untuk 
memindahkan suatu (orang atau barang) dari suatu tempat ke tempat lain 
yang terpisah secara spasial, baik dengan atau tanpa sarana/ alat angkut. 
Perpindahan tersebut melalui jalur perpindahan yaitu prasarana baik alami 
(udara, sungai, laut) maupun man made (jalan raya, jalan rel, pipa), objek 
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yang diangkut dapat berupa orang maupun barang, alat/ sarana angkutan 
(kendaraan, pesawat, kapal, kereta, pipa). Dengan sistem pengaturan dan 
kendali tertentu (manajemen lalu lintas, sistem operasi , maupun prosedur 
perangkat) (Jinca, 2007: 8).  
Apa yang terjadi di Makassar, juga terjadi pada beberapa kota-kota 
besar di Indonesia, yaitu cepat tumbuh, tingkat perkembangan aktivitas 
sosial ekonomi masyarakat cukup tinggi, sehingga sangat bergantung 
pada berbagai moda transportasi (kendaraan pribadi maupun kendaraan 
umum penumpang), yang dipergunakan masyarakat dalam melaksanakan 
aktivitas sehari-hari.  
Bahkan, di beberapa kota di Pulau Sulawesi dan Sumatera, 
(Makassar, Pangkep, Sidrap, Gorontalo, Manado, Aceh, Medan, Sipirok 
dan sebagainya), masyarakatnya berinovasi mencari solusi dengan 
menggunakan moda alternatif informal transportasi berupa ojek, delman, 
becak, dan yang terakhir berkembang sangat pesat adalah kendaraan 
becak motor (gabungan antara Motor Bebek dan Becak Tradisional).  
Becak motor tumbuh dan berkembang cukup pesat sejak 2003 dan 
telah menjadi salah satu primadona angkutan alternatif. Becak motor 
mempunyai kemampuan menjangkau seluruh wilayah kota/perdesaan, 
waktu tempuh dan operasi, serta biaya yang terjangkau oleh masyarakat 
dan layanan door to door, menjadikan daya saingnya cukup tinggi, untuk 
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berkompetisi dengan moda angkot, oplet/pete-pete, becak tradisional dan 
ojek motor dalam pelayanan jasa transportasi kepada masyarakat.  
Kendaraan tersebut hanya dapat beroperasi di jalan-jalan masuk 
(jalan lorong), kompleks perumahan, tidak boleh sampai beroperasi di 
area jalan raya/umum. Karena dikhawatirkan akan menambah kemacetan 
saja. Sebagaimana yang terjadi di Kota Makassar, dengan terbitnya 
Peraturan Wali Kota (Perwali) Nomor 22 Tahun 2012 tentang 
pengendalian operasional kendaraan becak motor dalam wilayah 
Makassar. Di mana dalam peraturan tersebut kendaraan becak motor 
hanya dapat beroperasi di empat wilayah saja (Kecamatan Tamalanrea, 
Biringkanaya, Tamalate dan Manggala). 
Guna memenuhi kebutuhan hidup yang salah satu kebutuhannya 
yang utama dalam kehidupan manusia adalah makan, maka pilihan yang 
ditempuh untuk memenuhi kebutuhan hidup yakni bekerja sebagai 
penyedia jasa transportasi seperti sebagai pengendara becak motor. 
Interaksi antara pengendara becak motor setiap harinya tidak dapat 
dihindari. Hal ini disebabkan karena interaksi sosial merupakan syarat 
utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Pengemudi becak motor 
tersebut menjalin hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 
menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok 
manusia. 
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Interaksi sangatlah diperlukan untuk menciptakan suatu hubungan 
sosial antara satu individu dengan individu lainnya atau antara kelompok 
yang satu dengan yang lainnya. Seseorang tidak akan dapat saling kenal 
mengenal dan saling berhubungan tanpa adanya suatu interaksi yang 
menjembataninya. Interaksi sosial merupakan kunci dari semua 
kehidupan sosial, tanpa interaksi sosial tak akan mungkin ada kehidupan 
bersama. Bertemunya manusia dengan manusia lain tidak akan 
menghasilkan pergaulan tanpa adanya interaksi sosial. Terjadinya 
interaksi sosial akan menghasilkan aktifitas sosial. Pada dasarnya 
interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktifitas sosial. Salah 
satu sifat manusia adalah keinginan untuk hidup bersama dengan 
manusia lainnya. Dalam hidup bersama antara manusia dengan manusia 
atau manusia dengan kelompok tersebut terjadi hubungan dalam rangka 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Melalui hubungan itu manusia ingin 
menyampaikan maksud, tujuan dan keinginan masing-masing. Sedangkan 
untuk mencapai keinginan itu harus diwujudkan dengan tindakan melalui 
hubungan timbal balik (Basrowi, 2005: 138).  
Dan tentunya di dalam interaksi yang terjadi pada pengendara 
becak motor tersebut terjadi juga suatu kerjasama seperti yang 
digambarkan oleh Charles H.Cooley, ”kerjasama timbul apabila orang 
menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan-kepentingan yang 
sama dan pada saat yang bersamaan mempunyai cukup pengetahuan 
dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan-
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kepentingan tersebut; kesadaran akan adanya kepentingan-kepentingan 
yang sama dan adanya organisasi merupakan fakta-fakta penting dalam 
kerjasama yang berguna” (Soekanto, 2005: 66). 
Namun di sisi lain terdapat juga persaingan dan yang terjadi pada 
pengendara becak motor. Sehingga dapat menimbulkan konflik. Yang 
dimana pengertian konflik adalah suatu proses sosial dimana individu atau 
kelompok berusaha disamping itu juga tentu saja terdapat imbas/ dampak 
dari adanya interaksi sosial tersebut yang dapat mempengaruhi kinerja 
dalam menjalankan aktifitas sebagai pengendara becak motor. Untuk 
memenuhi tujuannya dengan jalan menantang pihak lawan yang disertai 
ancaman dan/atau kekerasan.  
Sedangkan pengertian konflik menurut Rubbins adalah suatu 
proses yang mulai bila satu pihak merasakan bahwa pihak lain telah 
memengaruhi secara negatif pihak lain. Albaness (1996) mengartikan 
konflik sebagai kondisi yang dipersepsikan ada di antara pihak-pihak atau 
lebih dari merasakan adanya ketidak sesuaian antara tujuan dan peluang 
untuk mencampuri usaha pencapaian tujuan pihak lain. Sedangkan 
menurut Robbins (1993), konflik dalam organisasi sering terjadi tidak 
simetris terjadi hanya satu pihak yang sadar dan memberikan respon 
terhadap konflik tersebut atau satu pihak mempersepsikan adanya pihak 
lain yang telah atau akan menyerang secara negatif (Sopiah, 2008: 57). 
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Untuk menghindari atau meredam pertentangan atau konflik yang 
terjadi, maka ada yang dinamakan proses akomodasi. Sedangkan 
akomodasi sendiri memiliki maksud bahwa itu adalah suatu proses 
dimana orang perorangan atau kelompok-kelompok manusia yang mula-
mula saling bertentangan, saling mengadakan penyesuaian diri untuk 
mengatasi ketegangan-ketegangan dan dengan cara menumbuhkan rasa 
toleransi terhadap kesempatan yang seimbang misalnya saja dalam 
bidang ekonomi untuk menyamaratakan pendapatan. 
Di dalam interaksi sosial yang ada pada pengendara becak motor, 
tentunya akan memiliki imbas atau dampak terhadap pelayanan kepada 
penumpang atau mungkin penumpang dapat menilai dengan pemikiran-
pemikiran terhadap adanya interaksi sosial yang berlaku di pangkalan 
becak motor baik pemikiran negatif ataupun positif. 
B. Rumusan Masalah 
Untuk mengarahkan penelitian dan memperlancar data dan fakta 
ke dalam bentuk penulisan ilmiah, maka perlu perumusan masalah 
dengan jelas sehingga dapat digunakan sebagai bahan kajian dan 
pedoman arah penelitian.Rumusan masalah sering diartikan sebagai 
pembatasan masalah atau formulasi data. Rumusan masalah 
mencerminkan pokok penelitian (Danim, 2002: 90). Berdasarkan 
permasalahan yang menjadi perhatian penulis dalam penelitian  adalah : 
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1. Bagaimana bentuk interaksi sosial pada pengendara becak 
motor di Tamalanrea? 
2. Bagaimana dampak dari bentuk interaksi sosial pada 
pengendara becak motor di Tamalanrea terhadap pelayanan 
kepada penumpang? 
C. Tujuan Penelitian 
 Setiap penelitian yang dilakukan terhadap suatu masalah tertentu 
mempunyai tujuan tertentu. Tujuan penelitian adalah jawaban atas 
pernyataan apa yang akan dicapai dalam penelitian itu menurut misi 
ilmiah (Danim, 2002: 91). Adapun tujuan penelitian penulis dalam 
melakukan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk interaksi sosial pada 
pengendara becak motor di Tamalanrea. 
2. Untuk mengetahui bagaimana dampak dari bentuk interaksi 
sosial pada pengendara becak motor di Tamalanrea terhadap 
pelayanan kepada penumpang. 
D. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat 
baik secara langsung maupun tidak langsung, antara lain sebagai berikut : 
1. Dapat menambah pengetahuan tentang kehidupan interaksi 
sosial pengendara becak motor. 
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2. Dapat menambah pengetahuan tentang tingkat pelayanan 
pengendara becak motor di tengah masyarakat. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Umum Tentang Interaksi Sosial 
 Dalam kehidupan bersama, antar individu satu sama lain dengan 
individu lainnya terjadi hubungan dalam rangka memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Melalui hubungan itu individu ingin menyampaikan maksud, 
tujuan dan keinginannya masing-masing. Untuk mencapai keinginan 
tersebut bisaanya diwujudkan dengan tindakan melalui hubungan timbal 
balik, hubungan inilah yang disebut dengan interaksi. Menurut Soekanto 
(2005: 55) interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang 
dinamis yang menyangkut hubungan orang-orang perorangan, antara 
kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan 
kelompok manusia. Interaksi terjadi apabila seorang individu melakukan 
tindakan, sehingga menimbulkan reaksi dari individu-individu yang lain, 
karena itu interaksi terjadi dalam suatu kehidupan sosial. Interaksi pada 
dasarnya merupakan siklus perkembangan dari struktur sosial yang 
merupakan aspek dinamis dalam kehidupan sosial. Perkembangan inilah 
yang merupakan dinamika yang tumbuh dari pola-pola perilaku individu 
yang berbeda menurut situasi dan kepentingan masing-masing yang 
diwujudkannya dalam proses hubungan sosialnya. Hubungan-hubungan 
sosial itu pada awalnya merupakan proses penyesuaian nilai dalam 
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kehidupan sosial. Kemudian meningkat menjadi semacam pergaulan yang 
ditandai adanya saling mengerti tentang maksud dan tujuan masing-
masing pihak. Sudah menjadi hukum alam dalam kehidupan individu 
bahwa keberadaan dirinya adalah sebagai makhluk individu sekaligus 
makhluk sosial.  
Sebagai makhluk individu manusia dilahirkan sendiri dan memiliki 
ciri-ciri yang berbeda antara yang satu dengan yang lain. Perbedaan ini 
merupakan keunikan dari manusia tersebut. Sebagai makhluk sosial 
manusia membutuhkan individu lain untuk memenuhi segala 
kebutuhannya, dari sinilah terbentuk kelompok-kelompok yaitu suatu 
kehidupan bersama individu dalam suatu ikatan, dimana dalam suatu 
ikatan tersebut terdapat interaksi sosial dan ikatan organisasi antar 
masing-masing anggotanya (Soekanto, 2005: 128). Dalam proses sosial 
interaksi sosial merupakan sarana dalam melakukan hubungan dengan 
lingkungan sekitarnya.  
Sebagai makhluk individu dan sosial, individu membentuk 
hubungan sosial dengan individu lain. Hubungan interaksi sosial yang 
teratur dapat terbentuk apabila terjadi hubungan yang sesuai dengan 
situasi dan kondisi masyarakat.  
Dalam hal ini interaksi sosial menurut Basrowi (2005: 138) interaksi 
sosial adalah hubungan dinamis yang mempertemukan orang dengan 
orang , kelompok dengan kelompok maupun orang dengan kelompok 
manusia. Bentuknya tidak hanya bersifat kerja sama tetapi juga berbentuk 
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tindakan persaingan, pertikaian dan sejenisnya. Basrowi (2005: 138) 
berpendapat lebih lanjut, dalam hidup bersama antara manusia dengan 
manusia atau manusia dengan kelompok tersebut terjadi hubungan dalam 
rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Melalui hubungan itu manusia 
ingin menyampaikan maksud, tujuan dan keinginan masing- masing. 
Sedangkan untuk mencapai keinginan itu harus diwujudkan dengan 
tindakan melalalui hubungan timbal balik.  
Manusia hidup bermasyarakat, dan akan saling berhubungan dan 
saling membutuhkan satu sama lain. Kebutuhan itulah yang dapat 
menimbulkan suatu proses interaksi sosial. Interaksi sosial dapat diartikan 
sebagai hubungan-hubungan sosial yang dinamis. Hubungan sosial yang 
dimaksud dapat berupa hubungan antara individu yang satu dengan 
individu lainnya, antara kelompok yang satu dengan kelompok lainnya, 
maupun antara kelompok dengan individu. Dalam interaksi juga terdapat 
simbol, di mana simbol diartikan sebagai sesuatu yang nilai atau 
maknanya diberikan kepadanya oleh mereka yang menggunakannya. 
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang 
dinamis yang menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara 
kelompok-kelompok manusia, maupun antara perorangan dengan 
kelompok manusia. Interaksi sosial antara kelompok-kelompok manusia 
terjadi antara kelompok tersebut sebagai kesatuan dan bisaanya tidak 
menyangkut pribadi anggotanya. 
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Menurut George Herbert Mead, bahwa diri sebagai individu yang 
unik terbangun dari interaksi sosial ditengah masyarakat dan semakin 
terintegrasi dalam aturan-aturan yang lebih luas. Melalui interaksi sosial, 
anggota masyarakat terhubung satu sama lain, menciptakan pemahaman 
yang sama atas kejadian, sehingga kemudian terbentuklah komunitas, 
keteraturan sosial dan kebudayaan. Interaksionisme simbolik ini merujuk 
pada sifat dari interaksi antar manusia (Ritzer, 2008). 
Pendapat lain dikemukakan oleh Murdiyatmoko dan Handayani, 
“Interaksi sosial adalah hubungan antar manusia yang menghasilkan 
suatu proses pengaruh mempengaruhi yang menghasilkan hubungan 
tetap dan pada akhirnya memungkinkan pembentukan struktur sosial”. 
Interaksi positif hanya mungkin terjadi apabila terdapat suasana saling 
mempercayai, menghargai, dan saling mendukung” (Siagian, 2004: 216).  
Interaksi sosial merupakan suatu fondasi dari hubungan yang 
berupa tindakan yang berdasarkan norma dan nilai sosial yang berlaku 
dan diterapkan di dalam masyarakat. Dengan adanya nilai dan norma 
yang berlaku, interaksi sosial itu sendiri dapat berlangsung dengan baik 
jika aturan-aturan dan nilai-nilai yang ada dapat dilakukan dengan baik. 
Jika tidak adanya kesadaran atas pribadi masing-masing, maka proses 
sosial itu sendiri tidak dapat berjalan sesuai dengan yang kita harapkan. 
Di dalam kehidupan sehari-hari tentunya manusia tidak dapat lepas dari 
hubungan antara satu dengan yang lainnya, ia akan selalu perlu untuk 
mencari individu ataupun kelompok lain untuk dapat berinteraksi ataupun 
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bertukar pikiran. Menurut Soerjono Soekanto (2005: 128) di dalam 
pengantar sosiologi, interaksi sosial merupakan kunci semua kehidupan 
sosial. Dengan tidak adanya komunikasi ataupun interaksi antar satu 
sama lain, maka tidak mungkin ada kehidupan bersama. Jika hanya fisik 
yang saling berhadapan antara satu sama lain, tidak dapat menghasilkan 
suatu bentuk kelompok sosial yang dapat saling berinteraksi. Maka dari itu 
dapat disebutkan bahwa interaksi merupakan dasar dari suatu bentuk 
proses sosial karena tanpa adanya interaksi sosial, maka kegiatan-
kegiatan antar satu individu dengan yang lain tidak dapat disebut interaksi. 
Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial (yang juga 
dapat dinamakan proses sosial), oleh karena interaksi sosial merupakan 
syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Bentuk lain dari proses 
sosial hanya merupakan bentuk-bentuk khusus dari interaksi sosial. 
Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 
menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok 
manusia. Apabila dua orang bertemu maka interaksi sosial dimulai pada 
saat itu. 
Berdasarkan definisi-definisi atau pendapat tersebut di atas, maka 
dapat penulis simpulkan bahwa interaksi sosial adalah suatu hubungan 
antar sesama manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain, baik 
dalam hubungan antara individu dengan individu, individu dengan 
kelompok, maupun kelompok dengan kelompok. 
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a. Konsep Interaksi Sosial 
Interaksi sosial hanya dapat berlangsung antara pihak-pihak 
apabila terjadi reaksi dari kedua belah pihak. Interaksi sosial tidak 
mungkin terjadi apabila manusia mengadakan hubungan yang langsung 
dengan sesuatu yang sama sekali tidak berpengaruh terhadap sistem 
syarafnya sebagai akibat hubungan yang dimaksud. Dengan demikian 
terjadi interaksi apabila satu individu berbuat sedemikian rupa sehingga 
menimbulkan reaksi dari individu atau dari individu ke individu lainnya. 
Menurut Kimball Young dan Raymound W. Mack dalam bukunya 
Soekanto (2005), interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang 
dinamis menyangkut hubungan antar individu, antar individu dengan 
kelompok, maupun antar kelompok dengan kelompok lainnya. Interaksi 
sosial merupakan hubungan timbal balik anatara dua orang atau lebih, 
dan masing-masing orang yang terlibat di dalamnya memainkan peran 
secara aktif. Dalam interaksi juga lebih dari sekedar terjadi hubungan 
antara pihak- pihak yang terlibat melainkan terjadi saling mempengaruhi. 
Melihat pada beberapa pengertian tersebut d atas, maka dapat 
dimengerti bahwa dalam proses interaksi akan mempengaruhi gejala 
pembentukan dan penyesuaian diri seseorang dalam kegiatan di 
masyarakat. Individu yang berinteraksi dapat saling bertukar informasi 
serta dapat saling memberi pesan antara satu sama lainnya. Sebab 
dengan berinteraksi berarti orang juga saling berkomunikasi. 
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b. Syarat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
Interaksi sosial dapat terjadi apabila memenuhi syarat-syarat 
sebagai berikut: 
1. Kontak sosial (social contact) 
Kontak berasal dari kata Con atau Cun yang berarti bersama-
sama, dan Tango yang artinya menyentuh. Jadi, secara harfiah 
kontak berarti saling menyentuh. 
Dalam sosiologi kontak tidak hanya bersentuhan fisik saja, 
kadang-kadang bisa terjadi tanpa fisik, misalnya berbicara 
melalui telepon, menulis surat, dan internet. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa hubungan fisik tidak perlu menjadi syarat 
utama terjadinya kontak. (Soekanto: 2005) Kontak hanya dapat 
berlangsung apabila kedua belah pihak sadar akan kedudukan 
atau kondisi masing-masing. Untuk itu kontak memerlukan 
kerja sama dengan orang lain. 
Kontak sosial dapat terjadi hubungan yang positif dan 
hubungan negatif. Kontak sosial negatif terjadi karena 
hubungan antara kedua belah pihak terdapat saling pengertian 
atau disamping itu juga menguntungkan masing-masing pihak 
tersebut. Biasanya hubungan dapat berlangsung lebih lama 
atau mungkin dapat berulang-ulang dan mengarah pada suatu 
kerjasama. Sedangkan kontak negatif terjadi oleh karena 
hubungan antara kedua belah pihak tidak melahirkan saling 
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pengertian atau mungkin merugikan masing-masing atau salah 
satu, sehingga mengakibatkan suatu pertentangan atau 
perselisihan. Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga 
bentuk yakni: antara orang perorangan, antara orang 
perorangan dengan suatu kelompok manusia atau sebaliknya, 
dan antara kelompok manusia dengan kelompok manusia 
lainnya. Kontak sosial tersebut dapat bersifat positif atau 
negatif. Kontak yang positif mengarah pada suatu pertentangan 
atau bahkan sama sekali tidak menghasilkan suatu interaksi 
sosial. 
Kontak sosial terjadi dalam tiga bentuk, antara lain; 
a. Antara individu dengan individu. Kontak ini terjadi melalui 
sosialisasi, yaitu proses dimana anggota masyarakat yang 
baru mempelajari norma-norma dan nilai-nilai dan asyarakat 
dimana dia tinggal. 
b. Antara individu dengan suatu kelompok sosial, atau 
sebaliknya. Dalam kontak sosial ini, selain kontak sosial 
fisik, ada juga kontak sosial secara simbolik seperti berjabat 
tangan, surat menyurat, senyuman dan sebagainya. 
c. Antar kelompok manusia dengan kelompok manusia 
lainnya. 
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2.  Komunikasi 
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan (ide atau 
gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain agar terjadi saling 
mempengaruhi di antara keduanya. 
Adapula pengertian lainnya yaitu suatu cara untuk 
menyampaikan pendapat, ide, pengetahuan, informasi, sikap, 
perbuatan dan perasaan kepada orang lain. Dalam komunikasi 
ini terjadi hubungan timbal balik, baik sebagai penyampai 
(komunikator) maupun sebagai penerima (komunikan) 
sehingga terjadilah respon terhadap apa yang disampaikan 
oleh orang lain. 
Menurut definisi yang dibuat oleh sekelompok sarjana 
komunikasi yang mengkhususkan diri pada studi komunikasi 
antar manusia (human communication) bahwa; “Komunikasi 
adalah suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki 
orang-orang mengatur lingkungannya dengan membangun 
hubungan antar sesama manusia; melalui pertukaran informasi; 
untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain; serta 
berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu” (Cangara, 
1998: 19). 
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Komunikasi ini bertujuan untuk menciptakan pengertian 
bersama dengan maksud untuk mengubah pikiran, perilaku, 
sikap seseorang ke arah yang lebih positif. 
Komunikasi memungkinkan sekali terjadi berbagai penafsiran 
terhadap tingkah laku orang lain. Komunikasi memungkinkan 
kerjasama antar perorangan atau antar kelompok-kelompok 
manusia dan memang komunikasi merupakan syarat terjadinya 
kerjasama. Akan tetapi, tidak selalu komunikasi menghasilkan 
kerjasama bahkan suatu pertikaian mungkin akan terjadi 
sebagai akibat salah paham atau karena masing-masing tidak 
mau mengalah. 
 Secara khusus Soekanto (1991: 56) mengemukakan bahwa cirri-
ciri dari interaksi sosial adalah: 
1. Hanya berlangsung apabila terjadi reaksi dari kedua belah pihak. 
Interaksi sosial dikatakan ada jika kedua belah pihak saling 
memberikan reaksi dalam proses yang berlangsung. 
2. Adanya kontak sosial adalah tindakan untuk melakukan hubungan 
sosial dengan orang lain. Misalnya bertemu langsung. 
3. Adanya komunikasi adalah proses penyampaian pesan antara dua 
atau lebih dari individu. 
4. Adanya kerjasama adalah tindakan untuk melakukan kegiatan 
secara bersama-sama dalam upaya mewujudkan kehidupan 
bersama yang harmonis. 
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Adam dan Romey (Sarwono, 1995: 40) menyebutkan cirri-ciri 
tejadinya interaksi sosial, antara lain; 
1. Salah satu pihak mempunyai kontrol terhadap tingkah laku pihak 
lain. 
2. Salah satu pihak mempunyai kekuatan lebih besar. 
3. Hubungan otoritas stabil, dalam arti dapat menduduki posisina 
dalam waktu yang cukup lama. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa ciri-ciri 
dari interaksi sosial adalah adanya kontak sosial, komunikasi, 
kerjasama dan adanya respon dari kedua belah pihak. 
 
c. Bentuk Interaksi Sosial 
Interaksi Sosial itu dapat berlangsung sebagai suatu proses yang 
dapat dilihat dalam beberapa bentuk rumusan seperti pendapat Gillin 
serta Kimball Young yang digabungkan oleh Soerjono Soekanto (2005) 
ada dua bentuk gambaran yang jelas yaitu: 
1. Bentuk Interaksi Sosial Asosiatif 
Bentuk interaksi sosial asosiatif adalah proses interaksi yang 
cenderung menjalin kesatuan dan meningkatkan solidaritas 
anggota kelompok. Bentuk interaksi sosial asosiatif memiliki 
proses-proses berikut ini: 
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o Kerjasama. 
Suatu usaha bersama antara orang perorangan atau 
kelompok manusia untuk mencapai suatu atau 
beberapa tujuan bersama. Bentuk kerja sama 
tersebut berkembang apabila orang dapat digerakan 
untuk mencapai suatu tujuan bersama dan harus ada 
kesadaran bahwa tujuan tersebut di kemudian hari 
mempunyai manfaat bagi semua. Juga harus ada 
iklim yang menyenangkan dalam pembagian kerja 
serta balas jasa yang akan diterima. Dalam 
perkembangan selanjutnya, keahlian-keahlian tertentu 
diperlukan bagi mereka yang bekerja sama supaya 
rencana kerja samanya dapat terlaksana dengan 
baik. Kerja sama timbul karena orientasi orang-
perorangan terhadap kelompoknya (yaitu in-group-
nya) dan kelompok lainnya (yang merupakan out-
group-nya). Kerja sama akan bertambah kuat jika ada 
hal-hal yang menyinggung anggota/perorangan 
lainnya. 
o Akomodasi 
Menurut Gillin dan Gillin dalam Soekanto (2005: 310) 
akomodasi adalah suatu perngertian yang digunakan 
oleh para sosiolog untuk menggambarkan suatu 
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proses dalam hubungan-hubungan sosial yang sama 
artinya dengan adaptasi dalam biologi. Maksudnya, 
sebagai suatu proses dimana orang atau kelompok 
manusia yang mulanya saling bertentangan, 
mengadakan penyesuaian diri untuk mengatasi 
ketegangan-ketegangan. Akomodasi merupakan 
suatu cara untuk menyelesaikan pertentangan tanpa 
menghancurkan pihak lawan sehingga lawan tidak 
kehilangan kepribadiannya. Tujuan Akomodasi dapat 
berbeda-beda sesuai dengan situasi yang 
dihadapinya, yaitu : Untuk mengurangi pertentangan 
antara orang atau kelompok manusia sebagai akibat 
perbedaan paham Mencegah meledaknya suatu 
pertentangan untuk sementara waktu atau secara 
temporer Memungkinkan terjadinya kerjasama antara 
kelompok sosial yang hidupnya terpisah akibat faktor-
faktor sosial psikologis dan kebudayaan, seperti yang 
dijumpai pada masyarakat yang mengenal sistem 
berkasta. mengusahakan peleburan antara kelompok 
sosial yang terpisah. 
o Asimilasi 
Asimilasi merupakan proses sosial dalam taraf lanjut. 
Asimilasi bisa timbul bila ada kelompok-kelompok 
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manusia yang berasal dari lingkungan kebudayaan 
yang berbeda, individu-individu dari kelompok saling 
bergaul secara intensif secara waktu yang cukup lama 
sehingga kebudayaan dari kelompok-kelompok tadi 
masing-masing berubah saling menyesuaikan diri 
menjadi satu. (Koentjaraningrat, 1974: 149) 
Jadi apabila orang yang melakukan asimilasi kedalam 
suatu kelompok masyarakat maka orang tidak lagi 
membedakan dirinya dari dalam kelompok tersebut. 
Bisaanya golongan yang tersangkut dalam suatu 
proses asimilasi adalah golongan minoritas. Asimilasi 
merupakan proses sosial dalam taraf lanjut. Ia 
ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi 
perbedaan-perbedaan yang terdapat antara orang-
perorangan atau kelompok-kelompok manusia dan 
juga meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi 
kesatuan tindak, sikap, dan proses-proses mental 
dengan memerhatikan kepentingan dan tujuan 
bersama.  
Proses asimilasi timbul bila ada kelompok-kelompok 
manusia yang berbeda kebudayaannya orang-
perorangan sebagai warga kelompok tadi saling 
bergaul secara langsung dan intensif untuk waktu 
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yang lama sehingga kebudayaan-kebudayaan dari 
kelompok-kelompok manusia tersebut masing-masing 
berubah dan saling menyesuaikan diri. 
2. Bentuk Interaksi Sosial Disosiatif 
Bentuk interaksi sosial disosiatif merupakan hubungan 
yang bersifat negatif, artinya hubungan ini dapat 
merenggangkan atau menggoyahkan jalinan atau solidaritas 
kelompok yang telah terbangun. Bentuk interaksi sosial 
disosiatif memiliki proses-proses sebagai berikut: 
o Persaingan / kompetisi 
Ditinjau dari aspek sosiologisnya dapat diartikan 
sebagai suatu proses sosial dimana individu atau 
kelompok-kelompok manusia yang bersaing mencari 
keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang 
pada suatu waktu tertentu menjadi pusat perhatian 
umum (baik perorangan maupun kelompok manusia) 
dengan cara menarik perhatian publik atau dengan 
mempertajam prasangka yang telah ada tanpa 
menggunakan ancaman atau kekerasan. 
Persaingan yang timbul merupakan konsep logis dari 
individu atau kelompok yang ingin menjadi yang 
terbaik. Persaingan ini kemudian menciptakan 
pertentangan yang menuntut pada permusuhan. 
25 
 
Bentuk interaksi sosial disosiatif ini terjadi diseluruh 
aspek kehidupan masyarakat. Sebagai manusia yang 
memiliki keinginan untuk jadi yang terbaik, manusia 
mau tidak mau harus melakukan kompetisi.  
o Perselisihan / pertentangan (conflict) 
Perselisihan atau pertentangan merupakan suatu 
gejala yang universal yang selalu ada dalam 
masyarakat dimana saja. Perselisihan juga 
merupakan gejala yang amat penting yang harus 
dipahami karena dengan gejala tersebut maka akan 
mendatangkan bencana bagi masyarakat itu sendiri 
yang berupa perpecahan sistem sosial yang ada. 
Keberadaan perselisihan sebagian besar juga 
bersumber dari hubungan sosial (social relation) yang 
merupakan hakekat dari suatu masyarakat. 
Secara sosiologis, konflik diartikan sebagai suatu 
proses sosial antara dua orang atau lebih (bisa juga 
kelompok) di mana salah satu pihak berusaha 
menyingkirkan pihak lain dengan menghancurkannya 
atau membuatnya tidak berdaya.  
Sedangkan pengertian konflik menurut Rubbins 
adalah suatu proses yang mulai bila satu pihak 
merasakan bahwa pihak lain telah memengaruhi 
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secara negatif pihak lain. Sedangkan Albaness (1996) 
mengartikan konflik sebagai kondisi yang 
dipersepsikan ada di antara pihak-pihak atau lebih 
dari merasakan adanya ketidak sesuaian antara 
tujuan dan peluang untuk mencampuri usaha 
pencapaian tujuan pihak lain. (Sopiah, 2008: 57). 
Ada beberapa pandangan tentang konflik. Salah 
satunya adalah pandangan tradisional yang 
disebutkan oleh Mulyadi dalam bukunya Sopiah 
(2008) yang menyatakan bahwa konflik harus 
dihindari karena akan menimbulkan kerugian. Aliran 
ini memandang konflik sebagai sesuatu yang buruk, 
tidak menguntungkan dan selalu merugikan 
organisasi. Oleh karena itu, konflik harus dicegah dan 
dihindari sebisa mungkin dengan mencari akar 
permasalahannya. 
Konflik dilatarbelakangi oleh perbedaan ciri-ciri yang 
dibawa individu dalam suatu interaksi. perbedaan-
perbedaan tersebut diantaranya adalah menyangkut 
ciri fisik, kepandaian, pengetahuan, adat istiadat, 
keyakinan, dan lain sebagainya. 
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Kebutuhan pengendara becak motor dalam menjalankan kegiatan 
sehari-hari merupakan salah satu unsur penting dalam mendukung 
kegiatan perekonomian seperti kegiatan perdagangan dan kegiatan 
industri. Kawasan kota merupakan tempat kegiatan penduduk dengan 
aktivitasnya. Sarana dan prasarana diperlukan untuk mendukung aktivitas 
kota. 
Kebutuhan akan orang lain dan interaksi sosial membentuk 
kehidupan berkelompok pada manusia. Dalam kehidupan sehari-hari, 
manusia tidak bisa lepas dari interaksi sosial yang terjadi karena manusia 
sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan. Interaksi akan terjadi 
apabila dua orang atau lebih bertemu. 
Dalam kehidupan bersama, antar individu satu sama lain dengan 
individu lainnya terjadi hubungan dalam rangka memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Melalui hubungan itu individu ingin menyampaikan maksud, 
tujuan dan keinginannya masing-masing. Untuk mencapai keinginan 
tersebut bisaanya diwujudkan dengan tindakan melalui hubungan timbal 
balik, hubungan inilah yang disebut dengan interaksi. 
Hubungan-hubungan sosial itu pada awalnya merupakan proses 
penyesuaian nilai dalam kehidupan sosial. Kemudian meningkat menjadi 
semacam pergaulan yang ditandai adanya saling mengerti tentang 
maksud dan tujuan masing-masing pihak. Sudah menjadi hokum alam 
dalam kehidupan individu bahwa keberadaan dirinya adalah sebagai 
makhluk individu sekaligus makhluk sosial. 
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Teori Konstruksi Sosial Peter. L. Berger dan Thomas Luckman 
Teori konstruksi sosial Berger dan Luckmann mencoba 
mengadakan sintesa antara fenomen-fenomen sosial yang tersirat dalam 
tiga momen dan memunculkan suatu konstruksi kenyataan sosial yang 
dilihat dari segi asal-muasalnya merupakan hasil ciptaan manusia, buatan 
interaksi intersubjektif. 
Masyarakat adalah sebagai kenyataan obyektif sekaligus menjadi 
kenyataan subjektif. Sebagai kenyataan obyektif, masyarakat sepertinya 
berada di luar diri manusia dan berhadap-hadapan dengannya. 
Sedangkan sebagai kenyataan subjektif, individu berada di dalam 
masyarakat itu sebagai bagian yang tak terpisahkan. Dengan kata lain, 
bahwa individu adalah pembentuk masyarakat dan masyarakat adalah 
pembentuk individu. Kenyataan atau realitas sosial itu bersifat ganda dan 
bukan tunggal, yaitu kenyataan subjektif dan obyektif. Kenyataan atau 
realitas obyektif adalah kenyataan yang berada di luar diri manusia, 
sedangkan kenyataan subjektif adalah kenyataan yang berada di dalam 
diri manusia. 
Melalui sentuhan Hegel, yaitu tesis, antitesis dan sintesis, Berger 
menemukan konsep untuk menghubungkan antara yang subjektif dan 
obyektif itu melalui konsep dialektika. Yang dikenal sebagai eksternalisasi, 
obyektivasi dan internalisasi. Eksternalisasi adalah penyesuaian diri 
dengan dunia sosiokultural sebagai produk manusia, obyektivasi adalah 
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interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau 
mengalami proses intitusionalisasi, dan internalisasi adalah individu 
mengidentifikasi diri di tengah lembaga-lembaga sosial dimana individu 
tersebut menjadi anggotanya. 
Di dalam kehidupan ini ada aturan-aturan atau hukum-hukum yang 
menjadi pedoman bagi berbagai intitusi sosial. Aturan itu sebenarnya 
adalah produk manusia untuk melestarikan keteraturan sosial, sehingga 
meskipun aturan di dalam struktur sosial itu bersifat mengekang, tidak 
menutup kemungkinan adanya “pelanggaran” yang dilakukan oleh 
individu. Pelanggaran dari aturan itulah yang disebabkan oleh proses 
eksternalisasi yang berubah-ubah dari individu atau dengan kata lain ada 
ketidakmampuan individu menyesuaikan dengan aturan yang digunakan 
untuk memelihara ketertiban sosial tersebut. Oleh karena itu, problem 
perubahan berada di dalam proses eksternalisasi ini. 
Hal ini yang termasuk masyarakat sebagai kenyataan obyektif 
adalah legitimasi. Fungsi legitimasi adalah untuk membuat obyektivasi 
yang sudah dilembagakan menjadi masuk akal secara obyektif. Misalnya 
itologi, selain memiliki fungsi legitimasi terhadap perilaku dan tindakan, 
juga menjadi masuk akal ketika mitologi tersebut difahami dan dilakukan. 
Untuk memelihara universum itu diperlukan organisasi sosial. Hal ini tidak 
lain karena sebagai produk historis dari kegiatan manusia, semua 
universum yang dibangun secara sosial itu akan mengalami perubahan 
karena tindakan manusia, sehingga diperlukan organisasi sosial untuk 
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memeliharanya. Ketika pemeliharaan itu dibangun dengan kekuatan 
penuh, maka yang terjadi adalah status quo. 
Masyarakat juga sebagai kenyataan subjektif atau sebagai realitas 
internal. Untuk menjadi realitas subjektif, diperlukan suatu sosialisasi yang 
berfungsi untuk memelihara dan mentransformasikan kenyataan subjektif 
tersebut. Sosialisasi selalu berlangsung di dalam konsep struktur sosial 
tertentu, tidak hanya isinya tetapi juga tingkat keberhasilannya. Jadi 
analisis terhadap sosial mikro atau sosial psikologis dari fenomen-
fenomen internalisasi harus selalu dilatarbelakangi oleh suatu 
pemahaman sosial-makro tentang aspek-aspek strukturalnya. 
Dengan demikian, hubungan antara individu dengan institusinya 
adalah sebuah dialektika (intersubjektif) yang diekspresikan dengan tiga 
momen : society is human product. Society is an objective reality. Human 
is sosial product. (Masyarakat adalah produk manusia. Masyarakat adalah 
suatu kenyataan sasaran. Manusia adalah produk sosial). Dialektika ini 
dimediasikan oleh pengetahuan yang disandarkan atas memori 
pengalaman di satu sisi dan oleh peranan-peranan yang 
merepresentasikan individu dalam tatanan institusional (Waters, 1994 : 
35). 
 
 
 
 
31 
 
Kerangka Konseptual 
Kebutuhan pengendara becak motor dalam menjalankan kegiatan 
sehari-hari merupakan salah satu unsur penting dalam mendukung 
kegiatan perekonomian seperti kegiatan perdagangan dan kegiatan 
industri. Kawasan kota merupakan tempat kegiatan penduduk dengan 
aktivitasnya. Sarana dan prasarana diperlukan untuk mendukung aktivitas 
kota. 
Kebutuhan akan orang lain dan interaksi sosial membentuk 
kehidupan berkelompok pada manusia. Dalam kehidupan sehari-hari, 
manusia tidak bisa lepas dari interaksi sosial yang terjadi karena manusia 
sebagai makhluk sosial yang saling membutuhkan. Interaksi akan terjadi 
apabila dua orang atau lebih bertemu. 
Dalam hubungan interaksi mereka, para pengendara akan 
mengalami suatu proses interaksi sosial yang berupa baik proses interaksi 
sosial asosiatif ataupun proses interaksi sosial disosiatif seperti yang 
terjadi pada pengendara becak motor di Tamalanrea. 
Interaksi sosial merupakan faktor utama dalam kehidupan sosial. 
Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis, yang 
menyangkut hubungan timbal balik antar individu, antar kelompok 
manusia, maupun antara orang dengan kelompok manusia. Dalam 
interaksi sosial tersebut bisa dalam situasi persahabatan ataupun 
permusuhan, bisa dengan tutur kata, jabat tangan, bahasa isyarat, atau 
tanpa kontak fisik. Interaksi sosial hanya dapat berlangsung antara pihak-
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pihak apabila terjadi reaksi dari kedua belah pihak. Interaksi sosial tidak 
mungkin terjadi apabila manusia mengadakan hubungan yang langsung 
dengan sesuatu yang sama sekali tidak berpengaruh terhadap sistem 
sarafnya sebagai akibat hubungan yang dimaksud. 
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Definisi Operasional 
a) Pengendara/pengemudi 
 Pengemudi atau bahasa Inggrisnya driver adalah orang yang 
mengemudikan kendaraan baik kendaraan bermotor atau orang yang 
secara langsung mengawasi calon pengemudi yang sedang belajar 
mengemudikan kendaraan bermotor ataupun kendaraan tidak bermotor 
seperti pada bendi/dokar disebut juga sebagai kusir, pengemudi becak 
sebagai tukang becak. Pengemudi mobil disebut juga sebagai sopir, 
sedangkan pengemudi sepeda motor disebut juga sebagai pengendara. 
Di dalam mengemudikan kendaraan seorang pengemudi diwajibkan untuk 
mengikuti tata cara berlalu lintas. 
b) Becak Motor 
Becak motor adalah sebuah kendaraan modifikasi atau gabungan 
antara 2 kendaraan, yaitu becak dan motor. Sejarahnya becak motor yang 
ada di Sulawesi berasal dari Kota Gorontalo, karena awal munculnya 
becak motor di Sulawesi berasal dari Kota Gorontalo. Becak motor 
tumbuh dan berkembang cukup pesat sejak 2003 dan telah menjadi salah 
satu primadona angkutan alternatif. Becak motor mempunyai kemampuan 
menjangkau seluruh wilayah kota/perdesaan, waktu tempuh dan operasi, 
serta biaya yang terjangkau oleh masyarakat dan layanan door to door, 
menjadikan daya saingnya cukup tinggi, untuk berkompetisi dengan moda 
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angkot, oplet/pete-pete, becak tradisional dan ojek motor dalam 
pelayanan jasa transportasi kepada masyarakat. 
c) Interaksi Sosial  
Menurut Soekanto (2005: 55) interaksi sosial merupakan 
hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan 
orang-orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun 
antara orang perorangan dengan kelompok manusia.  
Basrowi (2005: 138) interaksi sosial adalah hubungan dinamis yang 
mempertemukan orang dengan orang, kelompok dengan kelompok 
maupun orang dengan kelompok manusia. Bentuknya tidak hanya bersifat 
kerja sama tetapi juga berbentuk tindakan persaingan, pertikaian dan 
sejenisnya. Interaksi sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
suatu proses hubungan sosial yang dinamis baik dilakukan oleh 
perorangan maupun kelompok manusia sehingga terjadi hubungan yang 
timbal balik antara individu atau kelompok yang satu dengan yang lain 
untuk mencapai tujuan masing-masing dalam rangka memenuhi 
kebutuhan hidup, dalam penelitian ini yaitu interaksi sosial pengendara 
becak motor di Tamalanrea. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
a. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Menurut jenisnya, penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif. Istilah penelitian kualitatif mengacu pada berbagai cara 
pengumpulan data yang berbeda, yang meliputi penelitian lapangan, 
observasi partisipan, wawancara mendalam, etnometodologi, dan 
penelitian etnografi. Terdapat banyak perbedaan mendasar antara 
macam-macam penelitian tersebut, tetapi semuanya menekankan pada 
“mendekati data” dann berdasarkan konsep bahwa “pengalaman” adalah 
cara yang terbaik untuk memahami perilaku sosial. (Chadwick, 1991: 234) 
 Berdasarkan pada pokok permasalahan yang dikaji, yaitu mengenai 
interaksi sosial pengendara becak motor di Tamalanrea, maka penelitian 
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya (Hadari 
Nawawi, 2005: 63). Sedangkan menurut Moleong Lexy J (2007: 6), 
metode kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
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konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah. Metode penelitian ini dapat digunakan dengan lebih 
banyak segi dan lebih luas dari metode yang lain, dan dapat juga 
memberikan informasi yang mutakhir sehingga bermanfaat bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan serta lebih banyak dapat diterapkan 
pada berbagai macam masalah. 
 Metode penelitian kualitatif digunakan karena beberapa 
pertimbangan: pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah 
apabila berhadapan langsung dengan kenyataan ganda. Kedua, metode 
ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan 
responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan 
diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola 
nilai yang dihadapi (Moleong, 2007: 5). Penelitian kualitatif deskriptif 
memungkinkan pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat, 
memungkinkan mengkaji masalah-masalah normatif sekaligus 
memaparkan temuan di lapangan. Dalam penelitian ini, menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif dengan studi kasus, karena permasalahan 
yang dibahas dalam penelitian ini tidak berhubungan dengan angka-
angka, akan tetapi menyangkut pendeskripsian, penguraian dan 
penggambaran suatu masalah yang sedang terjadi. Jenis penelitian ini 
termasuk penelitian yang rinci mengenai suatu obyek tertentu selama 
kurun waktu tertentu dengan cukup waktu mendalam dan menyeluruh 
termasuk lingkungan dan kondisi masa lalunya. Keuntungan 
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menggunakan studi kasus ini adalah peneliti mendapatkan informasi yang 
lebih mendalam sehingga dapat menjawab mengapa keadaan itu terjadi 
dan juga dapat menemukan hubungan-hubungan yang tadinya tidak 
diharapkan. 
 Dalam penelitian ini, peneliti merupakan alat pengumpulan data 
utama karena mampu beradaptasi dan menangkap makna serta nilai-nilai 
lokal dalam budaya masyarakat, mengelola data, menganalisis data dan 
menyajikan secar objektif. 
 Adapun lokasi penelitian ini adalah Kecamatan Tamalanrea Kota 
Makassar. Penunjukan didasarkan karena Sebagaimana yang terjadi di 
Kota Makassar, dengan terbitnya Peraturan Wali Kota (Perwali) Nomor 22 
Tahun 2012 tentang pengendalian operasional kendaraan becak motor 
dalam wilayah Makassar. Di mana dalam peraturan tersebut kendaraan 
becak motor hanya dapat beroperasi di empat wilayah saja (Kecamatan 
Tamalanrea, Biringkanaya, Tamalate dan Manggala). Maka dari itu 
peneliti memilih lokasi penelitian di Kecamatan Tamalanrea Kota 
Makassar.   Disamping itu juga, dipilihnya Kecamatan Tamalanrea 
sebagai lokasi penelitian karena belum ada penelitian yang serupa di 
daerah Kecamatan Tamalanrea tentang bagaimana proses interaksi sosial 
yang ada di pangkalan pengendara becak motor. 
b. Tipe dan Dasar Penelitian 
Penelitian ini bermaksud mendapat gambaran nyata tentang 
interaksi sosial pengendara becak motor di Kecamatan Tamalanrea, 
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secara sistematis dan faktual dilapangan.  Oleh karena itu, tipe penelitian 
ini bersifat penelitian deskriptif (descriptive research) karena penelitian 
deskriptif merupakan akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata-
semata tidak perlu mencari atau menerangkan saling hubungan, mentest 
hipotesis, membuat ramalan atau mendapatkan makna dan implikasi, 
walaupun penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut 
dapat juga mencakup metode-metode deskriptif (Suryabrata, 2010: 76). 
Untuk itu peneliti menggunakan dasar penelitian tersebut  agar dapat 
mempelajari secara mendalam dan mendetail tentang interaksi sosial 
pengendara becak motor di Kecamatan Tamalanrea. 
c. Sumber Data 
Pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan purposive 
sampling, artinya informan dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa 
informan mengetahui secara baik tentang bentuk interaksi sosial. Untuk 
itu, informan yang dijadikan sebagai sumber data penelitian adalah 
pengemudi becak motor yang berada di Tamalanrea Kota Makassar. 
Untuk memperoleh hasil yang memiliki validitas dan akurasi bernilai 
tinggi maka penulis menetapkan 1 (satu) informan yang dianggap dewasa, 
dan bersedia untuk memberi keterangan berdasarkan masalah yang 
diteliti di setiap pangkalan becak motor. Sehingga penulis mendapatkan 3 
informan dari pengendara becak motor dan 3 informan dari pengguna jasa 
becak motor. 
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d. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi adalah tindakan atau proses pengambilan informasi 
melalui media pengamatan. Dalam melakukan observasi ini, peneliti 
menggunakan sarana utama indera penglihatan. Melalui pengamatan 
mata dan kepala sendiri seorang peneliti diharuskan melakukan 
tindakan pengamatan terhadap tindakan dan perilaku responden di 
lapangan dan kemudian mencatat atau merekamnya sebagai material 
utama untuk dianalisis (Sukardi, 2006: 49). Metode ini digunakan 
untuk memperoleh data yang akurat tentang keadaan di lapangan 
dengan melakukan pengamatan langsung. Hal yang perlu 
diperhatikan ketika melakukan observasi antara lain; pengamat harus 
selalu ingat dan memahami betul apa yang hendak direkam dan 
dicatat, selain itu juga harus bisa membina hubungan baik antara 
penagamat dan obyek pengamatan (Bungin, 2008: 116). Observasi ini 
dilakukan untuk mengamati dan membuat catatan deskriptif terhadap 
latar belakang dan semua kegiatan yang terkait dengan interaksi 
sosial pengendara becak motor di Tamalanrea sehingga dapat 
diperoleh data yang akurat. 
Teknik observasi dalam penelitian “Interaksi sosial pengendara 
becak motor di Tamalanrea“ dilakukan pengamatan secara langsung 
dilapangan, dengan mencari informasi dari informan yaitu para 
pengendara becak motor. 
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Kegiatan observasi dilakukan guna mengungkap keadaan 
pengendara becak motor di tamalanrea. Adapun prosedur observasi 
yang dilakukan adalah dengan mengamati aktifitas secara umum 
bagaimana kehidupan para pengendara becak motor di 
pangkalannya, baik kondisi fisik pengendara, solidaritas pengendara, 
dan lain-lain. 
2. Wawancara Mendalam (Depth Interview) 
Teknik pengumpul data lain yang sering digunakan oleh para 
peneliti di lapangan adalah teknik wawancara, yaitu pertemuan 
langsung yang direncanakan antara pewawancara dan yang 
diwawancarai untuk memberikan atau menerima informasi tertentu 
(Sukardi, 2006: 53). Wawancara adalah suatu dialog yang dilakukan 
oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara 
atau responden (Arikunto, 1993: 126). Wawancara adalah bentuk 
komunikasi antara dua orang yang melibatkan seorang yang ingin 
memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. Metode 
wawancara dilakukan dengan pertimbangan; (a) informasi yang 
diperoleh dapat lebih mendalam karena peneliti mempunyai peluang 
yang lebih luas untuk mengembangkan informasi lebih mendalam; 
(b) melalui wawancara peneliti berpeluang untuk mengetahui lebih 
mendalam tentang kehidupan pengendara becak motor terutama 
tentang pola interaksi sosialnya.  
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Wawancara ini diajukan kepada pengendara becak motor, dan 
pengguna jasa/penumpang becak motor. Teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik wawancara terstruktur dan 
wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur mempunyai 
tujuan untuk mengetahui segala bentuk yang sifatnya mendalam, 
sebagaimana yang telah dirumuskan sebelumnya sesuai dengan 
permasalahan yang ditetapkan. Sedangkan wawancara tidak 
terstruktur merupakan suatu yang mempunyai sifat bebas (santai) 
dan dapat memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada informan 
untuk memberikan keterangan yang diperlukan. 
Peneliti mengadakan wawancara tersetruktur dan wawancara 
tidak terstruktur untuk memperoleh data tentang pengendara becak 
motor tentang interaksi sosial dan juga pendapat 
masyarakat/penumpang terhadap interaksi sosialo yang terjadi di 
pangkalan becak motor tersebut. Hubungannya dengan wawancara 
mendalam, peneliti tidak hanya percaya begitu saja terhadap apa 
yang dikatakan informan, melainkan perlu mengecek kenyataan dari 
hasil wawancara kepengamatan di lapangan dan informasi dari 
informan lain. Disini peneliti berusaha memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada pengendara becak motor dan penumpang dari 
becak motor dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka dan 
berbincang-bincang tanpa menggunakan pedoman/ instrument. 
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Beberapa alasan dipilihnya teknik wawancara sebagai metode 
pengumpulan data adalah :  
a. Wawancara akan mengurangi kecurigaan subyek tentang 
kegunaan dan manfaat data yang diungkap.  
b. Suasana keakraban yang terjadi dalam wawancara 
dimungkinkan memperoleh data yang obyektif.  
c. Wawancara peneliti dapat mengetahui kondisi nyata subyek 
seperti, kondisi sosial ekonomi dan kondisi lingkungan 
subyek.  
 
e. waktu penelitian.   
Penelitian ini telah di lakukan selama dua bulan mulai dari bulan 29 
Juni sampai dengan bulan 29 Juli 2013. Pada sore dan malam hari saat 
para pengendara becak motor bersantai/tidak banyak penumpang yang 
mereka antarkan. Dan tentunya para penumpang becak motor saat tidak 
memiliki kesibukan. 
f. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
deskriptif kualitatif, sehingga data-data yang telah diperoleh dari hasil 
observasi dan wawancara mendalam, kemudian dikumpulkan, dan 
diklasifikasikan. Menurut Bogdan dan Biklen dalam bukunya Moleong 
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(2009: 248), analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi suatu yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat di ceritakan kepada orang lain. 
Berdasarkan rumusan tersebut digarisbawahi bahwa analisis data 
dalam hal ini mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan 
kode dan mengkategorikannya. Sedangkan menurut Moleong dalam 
bukunya Sukardi (2006: 72) analisis data pada umumnya mengandung 
tiga kegiatan yang saling berkaitan yaitu a) kegiatan mereduksi data, b) 
menampilkan data, c) melakukan verifikasi untuk membuat kesimpulan. 
Proses analisis dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 
dengan berbagai sumber yaitu wawancara dan observasi. 
Proses analisis dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dengan berbagai sumber yaitu wawancara dan observasi. Dari 
hasil perolehan data, maka hasil penelitian dianalisis secara tepat agar 
simpulan yang diperoleh tepat pula. proses analisis data memiliki tiga 
unsur yang dipertimbangkan oleh penganalisis yaitu:  
1. Reduksi data 
Reduksi dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan (Miles 
dan Huberman, 1992: 16). Proses analisis data ini dimulai dengan 
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menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, setelah 
itu membuat rangkuman setiap pertemuan dengan responden dan 
kemudian peneliti melakukan reduksi data.  
2. Penyajian data 
Sajian data adalah suatu susunan informasi yang memungkinkan 
kesimpulan dapat ditarik. Melihat suatu sajian data, penganalisis 
akan dapat memahami apa yang terjadi, serta memberikan peluang 
bagi penganalisis untuk mngerjakan sesuatu pada analisis atau 
tindakan lain berdasarkan pemahaman tersebut. 
3. Penarikan Simpulan / Verifikasi 
Verifikasi/ penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penting 
lainnya. Untuk dapat menggambarkan dan menjelaskan kesimpulan 
yang memiliki makna, peneliti pada umumnya dihadapkan pada 
dua kemungkinan strategi atau taktik yaitu: a) memaknai analisis 
spesifik b) menarik serta menjelaskan kesimpulan (Sukardi, 2006: 
73). Simpulan akhir dalam proses analisis kualitatif ini tidak akan 
ditarik kecuali setelah proses pengumpulan data berakhir. Simpulan 
yang ditarik perlu diverifikasi dengan cara melihat dan 
mempertanyakan kembali. 
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         Pengumpulan Data     Reduksi Data 
 
 
 
           Penyajian Data 
 
 
                 Simpulan/verifikasi 
 
Gambar 2. Skema Proses Analisis Data 
 
 Dari hasil perolehan data, maka hasil penelitian dianalisis secara 
tepat agar simpulan yang diperoleh tepat pula. Setelah itu dianalisis 
secara kualitatif dengan berpedoman pada kerangka pikiran yang telah 
disajikan guna memberikan gambaran yang jelas dari interaksi sosial 
pengendara becak motor di Kecamatan Tamalanrea. 
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BAB   IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Letak Geografis Dan Keadaan Alam. 
Kecamatan Tamalanrea adalah salah satu Kecamatan yang 
berada di Kota Makassar. Secara geografis Kecamatan Tamalanrea 
mempunyai batas wilayah sebagai berikut : 
 Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan 
Panakukkang 
 Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Biringkanaya 
 Sebelah timur berbatasan dengan Selat Makassar 
 Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
 
Kecamatan Tamalanrea memiliki luas wilayah 31,86 Km2 atau 
318.600,00 Ha yang tersebar pada enam kelurahan, perincian luasnya 
pada setiap kelurahan dapat disajikan dalam tabel 2 sebagai berikut:  
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Tabel 2 
Luas Wilayah Setiap Kelurahan  Kecamatan Tamalanrea  
Tahun 2014 
 
No. Kelurahan Luas 
( Km2) 
 
1. 
 
Tamalanrea Indah 
       
     4,74 
2. Tamalanrea Jaya      2,98 
3. Tamalanrea      4,15 
4. Kapasa      4,18 
5. Parangloe      6,53 
6. 
 
Bira 
 
     9,28 
 
Jumlah     31,86 
Sumber: Kantor Camat Kecamatan Tamalanrea 2014 
 
Kecamatan Tamalanrea terdiri dari 6 kelurahan dengan luas wilayah 
menurut data statistik terakhir tahun 2010 yaitu 31,86 Km2, dimana Kelurahan 
Bira memiliki wilayah terluas yaitu 9,28 km2, terluas kedua adalah Kelurahan 
Parangloe dengan luas wilayah 6,53 km2, sedangkan yang paling sempit adalah 
Kelurahan Tamalanrea Jaya hanya  2,98 km2.  
Sedangkan jarak dari masing-masing kantor kelurahan ke Kantor 
Kecamatan Tamalanrea, yaitu dari Kelurahan Tamalanrea Indah antara 3-4 Km, 
dari Kelurahan Tamalanrea Jaya antara 1-2 Km, dari Kelurahan Tamalanrea 
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kurang lebih 1 Km, dari Kelurahan Kapasa antara 3-4 Km, dari Kelurahan 
Parangloe antara  5-10 Km, dan dari Kelurahan Bira juga antara 5-10 Km. 
Kecamatan Tamalanrea terdiri dari 6 kelurahan yang dibagi dalam  67 
RW, 341 RT, tidak ada lingkungan. Adapun perinciannya dapat dilihat pada tabel 
3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3 
Perincian Jumlah RT dan RW Untuk Setiap Kelurahan di  
Kecamatan Tamalanrea Tahun 2014 
 
No. Kelurahan RT                RW 
    
1. Tamalanrea Indah 40 9 
2. Tamalanrea Jaya 43 10 
3. Tamalanrea 142 23 
4. Kapasa 68 13 
5. Parangloe 21 6 
6. 
 
Bira 27 
 
6 
 
 
 
Jumlah 341 67 
Sumber: Kantor Camat Kecamatan Tamalanrea 2014 
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B. Jumlah Kepadatan Penduduk 
Berdasarkan jenis kelamin tampak bahwa jumlah penduduk laki-laki 
sekitar 42.565 jiwa dan perempuan sekitar 46.578 jiwa. Hal ini membuat 
rasio jenis kelamin adalah sekitar 91,38 % yang berarti setiap 100 orang 
penduduk perempuan terdapat sekitar 91 orang penduduk laki-laki. 
Adapun perinciannya dapat disajikan dalam tabel 4 sebagai berikut:  
Tabel 4 
Jumlah Rumah Tangga,Penduduk dan Kepadatan Penduduk 
Menurut Kelurahan di Kecamatan Tamalanrea Tahun 2014 
Sumber: Kantor Camat Kecamatan Tamalanrea 2014 
 
 
 
No Kelurahan Luas 
( Km2) 
Rumah  
Tangga 
Pendu-
duk 
Kepadatan 
Per Km2 
 
1. 
 
Tamalanrea Indah 
 
4,74 
 
5.519 
 
14.055 
 
2.965 
2. Tamalanrea Jaya 2,98 3.383 16.649 5.587 
3. Tamalanrea 4,15 6.964 31.142 7.504 
4. Kapasa 4,18 2.719 11.613 2.778 
5. Parangloe 6,53 1.360   6.121    937 
6. 
 
Bira 
 
9,28 
 
2.362 
 
  9.563 
 
1.030 
 
Jumlah     31,86 22.307 89.143 2.798 
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C. Keadaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan 
Pendidikan sebagai salah satu sektor pembangunan sangat 
penting artinya untuk membentuk sumber data manusia yang berkualitas, 
mempunyai wawasan yang luas, berfikiran cerdas dan memiliki 
kepribadian yang tangguh dan dapat diandalkan dalam mengisi 
pembangunan. Keadaan tingkat pendidikan masyarakat Kecamatan 
Tamalanrea cukup bervariasi mulai dari SD, SLTP, SLTA dan PT yang 
dirinci berikut ini: 
Tabel 5 
Keadaan  Sarana dan Prasarana Pendidikan Masyarakat di 
 Kecamatan Tamalanrea Tahun 2014 
 
Tingkatan  
Pendidikan 
Jumlah 
Unit 
Sekolah 
Jumlah  
Guru/ 
Dosen 
Jumlah 
Siswa/ 
Mahasiswa 
 
Taman Kanak-kanak 
Sekolah Dasar 
SLTP/sederajat 
SLTA/sederajat 
Akademi/Perguruan Tinggi 
 
 
26 
30 
  8 
  7 
12 
 
 
     80 
    440 
    429 
    242 
16.151 
 
 
      937 
10.580 
  4.798 
   3.196 
     42.752 
 
Jumlah 83 17.342   62.263 
Sumber: Kantor Camat Kecamatan Tamalanrea 2014 
 
52 
 
D. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur 
 
Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2012, jumlah penduduk 
kecamatan tamalanrea adalah sebesar 105.234 jiwa. adapun kepadatan 
penduduk di kecamatan ini sebesar 3.305 jiwa per 1 Km2 . Secara 
keseluruhan, penduduk perempuan lebih banyak dibandingkan penduduk 
laki-laki. Hal ini dapat dilihat dari nilai sex rasio nya di bawah 100. Jika 
dilihat pada tiap-tiap rumah tangga, semua kelurahan di kecamatan 
tamalanrea memiliki jumlah penduduk perempuan yang lebih besar 
dibandingkan penduduk laki-laki. Jumlah penduduk paling sedikit berada 
pada kelurahan parangloe. Hal itu disebabkan karena di kelurahan 
parangloe masih banyak terdapat lahan yang kosong dan juga banyaknya 
bangunan pergudangan industri. Sedangkan jumlah penduduk paling 
banyak berada pada kelurahan tamalanrea karena di sana banyak 
terdapat pemondokan untuk mahasiswa/mahasiswi. Begitu pula jumlah 
penduduk terbanyak yaitu pada kelompok kisaran umur 20 tahun sampai 
24 tahun. Jumlah penduduk menurut kelompok umur dan kelamin, dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini; 
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 Tabel 6 
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
di Kecamatan Tamalanrea Tahun 2012 
 
Kelompok 
umur 
 
Laki-laki 
 
Perempuan 
 
Jumlah 
 
0-4 
5-9 
10-14 
15-19 
20-24 
25-29 
30-34 
35-39 
40-44 
45-49 
50-54 
55-59 
60-64 
65+ 
 
5.119 
4.528 
4.410 
5.930 
10.800 
6.046 
4.382 
3.029 
2.498 
1.697 
1.187 
814 
736 
707 
 
 
4.828 
4.310 
3.797 
6.885 
11.993 
6.021 
4.506 
3.309 
2.434 
1.554 
1.188 
876 
707 
943 
 
 
9.947 
8.837 
8.207 
12.815 
22.793 
12.067 
8.888 
6.337 
4.932 
3.250 
2.375 
1.690 
1.443 
1.650 
 
Jumlah 51.882 53.352 105.234 
Sumber: BPS Kota Makassar 
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E. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Usia Kerja 
Angkatan kerja adalah penduduk yang sudah memasuki usia kerja. 
Baik yang sudah bekerja maupun belum bekerja atau sedang mencari 
pekerjaan. Hampir sama dengan Angkatan Kerja, Tenaga kerja adalah 
penduduk dalam usia kerja yang siap melakukan pekerjaan, yaitu usia 15-
65 tahun. Berdasarkan UU No 13. tahun 2003, tenaga kerja adalah setiap 
orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan 
jasa, baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat. 
Sedangkan usia kerja sendiri adalah penduduk yang berusia 15-65 tahun, 
sesuai dengan ketentuan dalam UU Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003. 
Pada tahun 2012, jumlah penduduk bukan usia kerja di kecamatan 
tamalanrea yaitu 26.991 jiwa yang terdiri dari 14.057 jiwa adalah laki-laki 
dan 12.935 jiwa adalah perempuan. untuk penduduk yang termasuk usia 
kerja pada kecamatan ini mencapai 78.240 jiwa. jumlah penduduk 
perempuan usia kerja lebih besar dibandingkan laki-laki, yaitu 40.416 jiwa. 
adapun jumlah penduduk laki-laki usia kerja berjumlah 37.826 jiwa. 
Seperti yang digambarkan pada tabel penduduk usia kerja di Kecamatan 
Tamalanrea seperti di bawah ini: 
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Tabel 7 
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Usia Kerja dan Jenis Kelamin 
di Kecamatan Tamalanrea Tahun 2012 
 
Kelompok 
umur 
 
Laki-laki 
 
Perempuan 
 
Jumlah 
 
15-19 
20-24 
25-29 
30-34 
35-39 
40-44 
45-49 
50-54 
55-59 
60-64 
65+ 
 
5.930 
10.800 
6.046 
4.382 
3.029 
2.498 
1.697 
1.187 
814 
736 
707 
 
 
6.885 
11.993 
6.021 
4.506 
3.309 
2.434 
1.554 
1.188 
876 
707 
943 
 
 
12.815 
22.793 
12.067 
8.888 
6.337 
4.932 
3.250 
2.375 
1.690 
1.443 
1.650 
 
Jumlah 37.826 40.416 78.240 
Sumber: BPS Kota Makassar 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan pada bab V ini didasarkan pada seluruh data yang 
yang berhasil di himpun pada saat penulis melakukan penelitian lapangan 
di Tamalanrea Kota Makassar. Data yang di maksud dalam hal ini 
merupakan data primer  yang bersumber dari jawaban para informan 
dengan menggunakan pedoman wawancara atau wawancara secara 
langsung sebagai media pengumpulan data atau instrumen yang di pakai 
untuk keperluan tersebut.  
Dari data ini diperoleh beberapa jawaban menyangkut interaksi 
sosial yang terjadi pada pengendara becak motor , termasuk 
bagaimanakah bentuk interaksi sosial, apakah berbentuk asosiatif atau 
disosiatif, juga bagaimana dampak yang terjadi karena bentuk interaksi 
sosial yang ada pada pengendara becak motor di Tamalanrea Kota 
Makassar. 
A. Profil Informan 
Informan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan kriteria yang dirasa 
perlu dalam penelitian seperti, nama, jenis kelamin, umur, status dalam 
keluarga, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan tempat tinggal. Dari 
keseluruhan jumlah informan, terdapat 4 orang laki-laki dan 2 orang 
perempuan, dimana dalam menentukan informan di lakukan dengan 
menggunakan purposive sampling, artinya informan dipilih berdasarkan 
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pertimbangan bahwa informan mengetahui secara baik tentang bentuk 
interaksi sosial dan juga dapat menceritakan lebih lanjut tentang pendapat 
mereka tengnta interaksi sosial yang terjadi. Untuk itu, informan yang 
dijadikan sebagai sumber data penelitian adalah pengemudi becak motor 
yang berada di Tamalanrea Kota Makassar dan juga penumpang dari 
becak motor tersebut.. 
Untuk memperoleh hasil yang memiliki validitas dan akurasi bernilai 
tinggi maka penulis menetapkan informan yang dianggap dewasa, dan 
bersedia untuk memberi keterangan berdasarkan masalah yang diteliti di 
setiap pangkalan becak motor. Sehingga penulis mendapatkan 3 informan 
dari pengendara becak motor dan 3 informan dari pengguna jasa becak 
motor. 
 Informan “(DR)” 
Informan  “DR” seorang laki-laki yang berusia 45 tahun lahir dan 
berdomisili di Kera-kera. Informan DR memiliki anggota keluarga 
sebanyak 6 orang yaitu 1 orang istri dan 5 orang anak. Salah satu anak 
dari informan DR merupakan pengemudi becak motor juga. Sebelum 
menjadi pengendara becak motor, informan DR adalah pengendara becak 
dari tahun 1991 dan menjadi pengendara becak motor sejak kurang lebih 
2 tahun yang lalu. 
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 Informan “(HR)” 
Informan  “HR” seorang laki-laki yang  berusia 46 tahun dan 
berdomisili di Jl. Perintis Kemerdekaan 6. Informan HR memiliki anggota 
keluarga sebanyak 6 orang. Pendidikan terakhir dari informan HR adalah 
SMA. Dan memiliki profesi sebagai pengendara becak motor sejak sekitar 
6 sampai 7 tahun yang lalu. 
 Informan “(DA)” 
Informan “DA” seorang laki-laki yang  berusia 43 tahun dan 
berdomisili di Jl. Bung Lorong 2. Informan DA memiliki anggota keluarga 
sebanyak 2 orang yaitu 1 orang istri dan 1 orang anak. Informan DA 
menjadi pengendara becak motor sudah kurang lebih sekitar 2 tahun. 
 Informan “(ATC)” 
Informan  “ATC” seorang perempuan yang  berusia 17 tahun dan 
berdomisili di Perumahan Dosen Unhas Tamalanrea. Pendidikan akhir 
dari informan ATC adalah SMA yaitu SMA Negeri 21 Makassar dan 
sekarang berstatus sebagai mahasiswi di Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 
Universitas Hasanuddin semester awal. 
 Informan “(NS)” 
Informan  “NS” seorang perempuan yang  berusia 17 tahun dan 
berdomisili di Jl. Sahabat 5. Informan NS berasal dari daerah Kabupaten 
Bantaeng. Pendidikan akhir dari informan NS adalah SMA Negeri 1 
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Bantaeng dan sekarang berstatus sebagai mahasiswi di Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik semester awal. 
 Informan “(AD)” 
Informan  “AD” seorang laki-laki yang  berusia 20 tahun dan 
berdomisili di Perumahan Dosen Unhas Tamalanrea. Pendidikan akhir 
dari informan AD adalah SMA dan sekarang berstatus sebagai mahasiswa 
di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin semester 
5. Orang tua dari Informan AD merupakan dosen dari Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin. 
B. Hubungan Interaksi Pengendara Becak Motor di Tamalanrea 
 
Interaksi sosial hanya dapat berlangsung antara pihak-pihak 
apabila terjadi reaksi dari kedua belah pihak. Interaksi sosial tidak 
mungkin terjadi apabila manusia mengadakan hubungan yang langsung 
dengan sesuatu yang sama sekali tidak berpengaruh terhadap sistem 
syarafnya sebagai akibat hubungan yang dimaksud. Dengan demikian 
terjadi interaksi apabila satu individu berbuat sedemikian rupa sehingga 
menimbulkan reaksi dari individu atau dari individu ke individu lainnya. 
Menurut Kimball Young dan Raymound W. Mack dalam bukunya 
Soekanto (2005), interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang 
dinamis menyangkut hubungan antar individu, antar individu dengan 
kelompok, maupun antar kelompok dengan kelompok lainnya. 
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Begitu pula yang dilakukan oleh pengendara becak motor di 
beberapa pangkalan becak motor yang tersebar di Tamalanrea. Mereka 
melakukan interaksi dan saling berkomunikasi karena syarat terjadinya 
interaksi sosial karena adanya kontak sosial dan komunikasi. 
Di samping komunikasi yang dilakukan para pengendara becak 
motor saat perada dipangkalan, mereka juga melakukan komunikasi saat 
diluar pangkalan, misalnya pada warung kopi atau tempat lain seperti 
yang dikemukakan oleh informan yang bernama „Daeng Raja‟ (DR) yaitu;  
“Kalau teman-teman di sini biasanya kumpul-kumpul di situ (sambil 
menunjuk kursi-kursi dan meja bekas warung), tapi sekarang tidak ada mi 
lagi warung. Jadi tidak ngopi-ngopi mi lagi kayak dulu. Kalau sekarang 
terhambur mi orang-orang. Dulu ada penjual kopi sepupuku sendiri ji. Tapi 
tidak ada mi sekarang meninggalki itu sepupuku kasihan.  Jadi kalau 
kumpul-kumpul, cerita-cerita ji sambil merokok di atas bentor.” 
(wawancara, 19-6-2013). 
 
 
Informan di atas menyebutkan bahwa mereka biasa berkumpul 
untuk melakukan proses komunikasi di warung kopi yang berada dekat 
dengan tempat pangkalan becak motor. Tapi untuk saat ini, mereka 
melakukan interaksi berupa komunikasi di atas becak motor mereka 
karena penjual warung tersebut sudah meninggal, namun mereka tetap 
melakukan komunikasi secara intens untuk menjaga kebersamaan 
sesama pengendara becak motor. 
Hal yang sama dikatakan oleh informan yang bernama “Heri” (HR). 
Dia mengatakan bahwa komunikasi yang mereka lakukan tidak sekedar 
hanya pada saat siang hari atau saat mereka bekerja menjadi pengendara 
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becak motor namun terjadi juga saat malam hari. Seperti yang dikatakan 
sebagai berikut; 
“Teman-teman di sini biar malam tetap ji ketemu. Biasa minum-
minum kopi, merokok-merokok, minum sarabba di pintu dua kampus atau 
di workshop. Itu kalau sedikit dapat muatan. Tapi kalau banyak muatan 
nadapat, banyak tongi di dapat uang, pergi ki karaokean di FAM (Fajar 
Anging Mamiri).” (wawancara, 19-6-2013). 
 
Informan tersebut mengatakan bahwa walaupun pada malam hari 
saat sudah tidak menjadi pengendara becak motor, mereka juga tetap 
bertemu untuk bercengkerama dengan santai sambil minum kopi atau 
bahkan melakukan aktifitas lainnya seperti bernyanyi di tempat karaoke. 
Tergantung pendapatan yang mereka dapat pada saat siang hari. 
Dari kedua informan di atas, dapat diketahui bahwa mereka 
melakukan komunikasi dengan teman sesama pengendara becak motor 
tidak hanya dilakukan pada saat siang hari saja saat di pangkalan becak 
motor. Namun berbeda dengan menurut informan yang bernama “Daeng 
Ambo” (DA), yaitu; 
“Cuek-cuek mi orang di sini dek. Jadi kalau malam tidak ketemu mi. 
Cuma pas disini (tempat pangkalan becak motor) ji ketemunya. Paling pas 
ketemu dijalanji baku sapa. Ka sibuk semua mi sama keluarganya. Jadi 
kalau sudah pulang, di rumah mi tidak keluar-keluar lagi.”(wawancara, 20-
6-2013). 
 
Dikarenakan kesibukan untuk mengurus keluarga masing-masing, 
pengendara becak motor melakukan interaksi berupa komunikasi hanya 
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pada saat di pangkalan becak motor saja. Saat sudah pulang atau malam 
hari, mereka hanya bertegur sapa apabila bertemu di jalan. 
Walaupun terjadi perbedaan yang mendasar dari intensitas 
komunikasi, tetap saja mereka melakukan komunikasi yang seperti yang 
disebutkan dalam definisi yang dibuat oleh sekelompok sarjana 
komunikasi yang mengkhususkan diri pada studi komunikasi antar 
manusia (human communication) bahwa; “Komunikasi adalah suatu 
transaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur 
lingkungannya dengan membangun hubungan antar sesama manusia; 
melalui pertukaran informasi; untuk menguatkan sikap dan tingkah laku 
orang lain; serta berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu”. 
(Cangara, 1998: 19). 
Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian informasi 
(pesan, ide, gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain. Pada umumnya, 
komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh 
kedua belah pihak. apabila tidak ada bahasa verbal yang dapat dimengerti 
oleh keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan dengan menggunakan 
gerak-gerik badan, menunjukkan sikap tertentu, misalnya tersenyum, 
menggelengkan kepala, mengangkat bahu. Cara seperti ini disebut 
komunikasi nonverbal. 
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C. Bentuk Interaksi Sosial Pengendara Becak Motor di Tamalanrea 
Menurut George Herbert Mead, bahwa diri sebagai individu yang 
unik terbangun dari interaksi sosial ditengah masyarakat dan semakin 
terintegrasi dalam aturan-aturan yang lebih luas. Melalui interaksi sosial, 
anggota masyarakat terhubung satu sama lain, menciptakan pemahaman 
yang sama atas kejadian, sehingga kemudian terbentuklah komunitas, 
keteraturan sosial dan kebudayaan. Interaksionisme simbolik ini merujuk 
pada sifat dari interaksi antar manusia (Ritzer, 2008). 
Bentuk-bentuk interaksi sosial dapat berupa kerjasama 
(cooperation), persaingan (competition), dan bahkan dapat juga berbentuk 
pertentangan atau pertikaian (conflict). Dalam bukunya Soekanto (2005), 
Gillin dan Gillin pernah mengadakan penggolongan yang lebih luas lagi. 
Menurut mereka ada dua macam proses sosial yang timbul sebagai akibat 
adanya interaksi sosial, yaitu proses interaksi sosial asosiatif dan proses 
interaksi sosial disosiatif. 
Begitu juga pada kelompok-kelompok pengendara becak motor 
yang ada di Tamalanrea. Terdapat juga proses sosial seperti yang 
dikemukakan Gillin dan Gillin yaitu proses interaksi sosial asosiatif yang 
ada di dalamnya bentuk interaksi sosial berupa kerjasama dan proses 
interaksi sosial disosiatif yang ada di dalamnya bentuk interaksi sosial 
berupa pertentangan atau pertikaian. 
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1. Proses Interaksi Sosial Yang Asosiatif 
a) Kerja Sama (Cooperation)  
Suatu usaha bersama antara orang perorangan atau kelompok 
manusia untuk mencapai suatu atau beberapa tujuan bersama. Bentuk 
kerja sama tersebut berkembang apabila orang dapat digerakan untuk 
mencapai suatu tujuan bersama dan harus ada kesadaran bahwa tujuan 
tersebut di kemudian hari mempunyai manfaat bagi semua. Juga harus 
ada iklim yang menyenangkan dalam pembagian kerja serta balas jasa 
yang akan diterima. Dalam perkembangan selanjutnya, keahlian-keahlian 
tertentu diperlukan bagi mereka yang bekerja sama supaya rencana kerja 
samanya dapat terlaksana dengan baik.  
Kerja sama timbul karena orientasi orang-perorangan terhadap 
kelompoknya (yaitu in-group-nya) dan kelompok lainnya (yang merupakan 
out-groupnya). Kerja sama akan bertambah kuat jika ada hal-hal yang 
menyinggung anggota/perorangan lainnya. 
Beberapa sosiolog menganggap bahwa kerjasama merupakan 
bentuk interaksi sosial yang pokok. Sebaliknya, sosiolog lain menganggap 
bahwa kerjasamalah yang merupakan proses utama, golongan yang 
terakhir tersebut memahamkan kerjasama untuk menggambarkan 
sebagian besar bentuk-bentuk interaksi sosial dasar bahwa segala 
macam bentuk interaksi tersebut dapat dikembalikan pada kerjasama. 
(Soekanto, 2005: 65). 
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Seperti yang terjadi pada pengendara becak motor di beberapa 
pangkalan becak motor yang tersebar di Tamalanrea. Mereka melakukan 
kerjasama seperti yang telah mereka sepakati sebelumnya. Kerjasama 
pada pengendara becak motor disini berupa antrian pada saat 
mendapatkan penumpang. Seperti yang diungkapkan oleh informan oleh 
informan yang bernama „Daeng Raja‟ (DR) yaitu;  
“Di sini antri ki orang, kalau disebut nomornya, majumi ambil 
penumpang. Jadi itumi bagus mi kehidupan, bisa mi terbagi pendapatan. 
Semua orang dapat, tapi beda tarifnya, kalau pendatang bisa smp 10ribu. 
Klw orang perdos (perumahan dosen) 7ribu ke atas. Kalau malam, biar 
orang perdos, naik mi 10 ribu tong.” (wawancara, 19-6-2013). 
 
Jadi informan tersebut mengatakan bahwa dengan cara antri, para 
pengendara becak motor bisa memeratakan pendapatan. Karena dengan 
antri, semua pengendara becak motor yang ada di pangkalan tersebut 
bisa mendapatkan pendapatan yang rata. Begitu pula yang dikatakan oleh 
informan informan yang bernama „Daeng Ambo‟ (DA) yaitu; 
“Dari dulu di sini pakai antri. Dari becakmi pakai antrian memang. 
Kan di sini dari tukang becak semua. Tempatnya ya di sini juga. Pas ada 
mi bentor (becak motor), semua ganti mi pake bentor. Tapi cara ambil 
penumpangnya tetap ji kayak dulu pas bawa becak semua.” (wawancara, 
19-6-2013). 
 
Informan tersebut mengatakan bahwa pengambilan penumpang 
dengan cara antrian sudah dipakai sejak mereka menjadi pengendara 
becak. Dan walau mereka sudah beralih dari becak ke becak motor, 
antrian tersebut tetap dipakai untuk mengambil penumpang. 
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Jadi antrian disini dapat dimaksudkan sebagai kerjasama yang 
telah disepakati oleh para pengendara becak motor yang ada pada 
wilayah Kecamatan Tamalanrea agar dapat memeratakan penghasilan 
mereka.  
Pada dasarnya kerjasama dapat tercipta apabila masyarakat dapat 
mengerti tentang pentingnya kerjasama. Betapa pentingnya fungsi 
kerjasama, digambarkan oleh Charles H. Cooley sebagai berikut. 
“Kerjasama timbul apabila orang menyadari bahwa mereka mempunyai 
kepentingan-kepentingan yang sama dan pada saat yang bersamaan 
mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri 
untuk memenuhi kepentingan-kepentingan tersebut; kesadaran akan 
kepentingan-kepentingan yang sama dan adanya organisasi merupakan 
fakta-fakta yang penting dalam kerjasama yang berguna.” (Soekanto, 
2006: 66). 
Dalam konteks ini bentuk interaksi yang ada antara pengemudi 
bentor memiliki nuansa kerja sama dan akomodasi bertujuan untuk 
menghindari adanya pertentangan-pertentangan dan persaingan yang 
dapat terjadi di internal komunitas pengemudi bentor. 
 
b) Akomodasi (Accomodation)  
Pengertian Istilah Akomodasi dipergunakan dalam dua arti: 
menujuk pada suatu keadaan dan untuk menunjuk pada suatu proses. 
Akomodasi menunjuk pada keadaan, adanya suatu keseimbangan dalam 
interaksi antara orang-perorangan atau kelompok-kelompok manusia 
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dalam kaitannya dengan norma-norma sosial dan nilai-nilai sosial yang 
berlaku dalam masyarakat.  
Sebagai suatu proses akomodasi menunjuk pada usaha-usaha 
manusia untuk meredakan suatu pertentangan yaitu usaha-usaha 
manusia untuk mencapai kestabilan. Menurut Gillin dan Gillin dalam 
soekanto (2006: 310) akomodasi adalah suatu perngertian yang 
digunakan oleh para sosiolog untuk menggambarkan suatu proses dalam 
hubungan-hubungan sosial yang sama artinya dengan adaptasi dalam 
biologi. Seperti yang dikemukakan oleh informan yang bernama „Heri‟ 
(HR) bahwa; 
“Kalau sudah ambil penumpang terus ambil lagi, didenda ki, dibagi-
bagi uang yg dia dapat buat beli rokok atau minuman kah. Bahaya orang 
kalau tidak antri. Berkelahi ki.” (wawancara, 19-6-2013). 
 
Menurut informan di atas, dapat dikatakan bahwa untuk menjaga 
keseimbangan dalam interaksi antara pengendara becak motor, maka 
mereka membuat sebuah aturan, dan apabila pengendara becak motor 
tersebut tidak mematuhi aturan yang telah disepakati, maka pengendara 
becak motor tersebut mendapatkan denda. Yaitu memberikan uang hasil 
dari mengantar penumpang dan membelikannya rokok atau minuman 
untuk para pengendara becak motor yang ada di pangkalan. 
 
c) Asimilasi (Assimilation)  
Menurut Harsosmanwedi dalam buku sosiologi SMA (2012) 
Asimilasi adalah proses sosial yang timbul bila ada golongan-golongan 
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manusia dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda, saling bergaul 
langsung secara intensif untuk waktu yang lama sehingga kebudayaan-
kebudayaan tadi masing-masing berubah wujudnya menjadi kebudayaan 
campuran. Asimilasi merupakan proses sosial dalam taraf lanjut. Hal 
tersebut ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-
perbedaan yang terdapat antara orang-perorangan atau kelompok-
kelompok manusia dan juga meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi 
kesatuan tindak, sikap, dan proses-proses mental dengan memerhatikan 
kepentingan dan tujuan bersama.  
Proses Asimilasi timbul bila ada kelompok-kelompok manusia yang 
berbeda kebudayaannya orang-perorangan sebagai warga kelompok tadi 
saling bergaul secara langsung dan intensif untuk waktu yang lama 
sehingga kebudayaan-kebudayaan dari kelompok-kelompok manusia 
tersebut masing-masing berubah, saling menyesuaikan diri dan memiliki 
sikap toleransi yang tinggi terhadap sesama pengendara becak motor. 
Seperti yang diungkapkan oleh informan informan „Daeng Ambo‟ (DA) 
menyebutkan bahwa sebenarnya walaupun mereka punya aturan yang 
telah disepakati, mereka tetap memiliki rasa toleransi. Seperti yang dia 
ungkapkan bahwa; 
“kalau misal ada langganannya datang, dia bisa ji mengantar 
duluan. Tapi kalau sudah, dia kembali ke belakang dan ikutmi nomor yang 
berjalan. Karena dia kan sudah mengantar tadi. Jadi biar rata 
penghasilan” (wawancara, 19-6-2013). 
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Informan di atas mengatakan bahwa walaupun dia memiliki 
langganan, dia tetap bisa mengantar penumpang langganannya. Namun 
pengendara becak motor tersebut harus tetap menaati aturan yang 
berlaku di pangkalan becak motor tersebut. Hal tersebut adalah suatu 
sikap toleransi yang diberikan kepada pengendara becak motor tersebut. 
 
2. Bentuk Interaksi Sosial Disosiatif 
Bentuk interaksi sosial disosiatif merupakan hubungan yang 
bersifat negatif, artinya hubungan ini dapat merenggangkan atau 
menggoyahkan jalinan atau solidaritas kelompok yang telah terbangun. 
Bentuk interaksi sosial disosiatif memiliki proses-proses seperti 
persaingan dan persilisihan. 
a) Persaingan (competition) 
 
Persaingan apabila ditinjau dari aspek sosiologisnya dapat diartikan 
sebagai suatu proses sosial dimana individu atau kelompok-kelompok 
manusia yang bersaing mencari keuntungan melalui bidang-bidang 
kehidupan yang pada suatu waktu tertentu menjadi pusat perhatian umum 
(baik perorangan maupun kelompok manusia) dengan cara menarik 
perhatian publik atau dengan mempertajam prasangka yang telah ada 
tanpa menggunakan ancaman atau kekerasan. 
Persaingan yang timbul merupakan konsep logis dari individu atau 
kelompok yang ingin menjadi yang terbaik. Persaingan ini kemudian 
menciptakan pertentangan yang menuntut pada permusuhan. Bentuk 
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interaksi sosial disosiatif ini terjadi diseluruh aspek kehidupan masyarakat. 
Sebagai manusia yang memiliki keinginan untuk jadi yang terbaik, 
manusia mau tidak mau harus melakukan kompetisi. 
Namun menurut data yang penulis dapat di lapangan, menurut 
informan „Daeng Ambo‟ (DA) menyebutkan bahwa sebenarnya tidak ada 
persaingan yang terjadi di pangkalan becak motor yang dia tempati 
karena rasa kekeluargaan yang tinggi. Seperti yang dia ungkapkan 
bahwa; 
“Tidak adami kayak saingan-saingan orang. Karena sudah kayak 
keluarga semuami di sini (tempat pangkalan becak motor). Dari sebelum 
ada becak motor, begitu memang. Dari bawa becak semua orang.” 
(wawancara, 19-6-2013). 
 
Informan di atas mengatakan bahwa tidak terjadi persaingan pada 
pangkalan becak motor. Karena para pengendara becak motor ditempat 
tersebut sudah seperti keluarga. Bahkan dari sebelum ada becak motor 
pada pangkalan melainkan becak. Begitu juga seperti yang dikatakan oleh 
informan „Daeng Raja‟ (DR) saat diberikan pertanyaan tentang adanya 
persaingan yang terjadi pada pangkalan becak motornya. Dia mengatakan 
seperti berikut; 
“Tidak ada, karena misalnya saya baru datang, saya ambil 
penumpang dulu 1 sebagai jatah. Jadi kalau baru datang, langsung parkir 
didepan. Kalau sudah ambil jatah, ikut mi antrian. Jadi saingan buat dapat 
penumpang itu tidak ada mi.” (wawancara, 19-6-2013). 
 
„Daeng Raja‟ (DR) menjelaskan bahwa tidak terjadi juga persaingan 
pada pangkalan becak motor yang dia tempati. Dia juga menjelaskan 
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tentang cara pengambilan penumpang yaitu dengan cara pengendara 
becak motor yang baru saja datang akan parkir di depan dan apabila dia 
sudah mendapatkan penumpang pertamanya, maka selanjutnya dia akan 
mengantri seperti biasa sehingga persaingan yang mungkin dapat terjadi, 
dapat dihindari. 
 
b) Pertentangan (Conflict) 
Menurut Maryati dalam buku Sosiologi jilid 1 (2007: 11) 
pertentangan yaitu (pertikaian atau conflict) Pribadi maupun kelompok 
menyadari adanya perbedaan-perbedaan misalnya dalam ciri-ciri 
badaniyah, emosi, unsur-unsur kebudayaan, pola-pola perilaku, dan 
seterusnya dengan pihak lain.  
Pertentangan (Pertikaian atau conflict) Pribadi maupun kelompok 
menyadari adanya perbedaan-perbedaan misalnya dalam ciri-ciri 
badaniyah, emosi, unsur-unsur kebudayaan, pola-pola perilaku, dan 
seterusnya dengan pihak lain. Ciri tersebut dapat mempertajam 
perbedaan yang ada hingga menjadi suatu pertentangan atau pertikaian.  
Di sisi lain, konflik juga merupakan gejala yang sangat penting yang 
harus dipahami karena dengan gejala tersebut maka akan mendatangkan 
bencana bagi masyarakat itu sendiri yang berupa perpecahan sistem 
sosial yang ada. 
Dan karena Rubbin mengatakan dalam bukunya Sopiah (2008) 
bahwa pengertian konflik adalah suatu proses yang dimulai bila satu pihak 
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merasakan bahwa pihak lain telah mempengaruhi secara negatif pihak 
lain, maka bisa dikatakan bahwa untuk menghindari konflik atau 
pertentangan yang ada, maka diadakan yang namanya kerjasama dan 
akomodasi. Seperti apa yang penulis dapatkan dari informan yaitu 
diadakannya sebuah kerjasama untuk mendapatkan penumpang. Karena 
akomodasi sebenarnya merupakan suatu cara untuk menyelesaikan 
pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan sehingga lawan tidak 
kehilangan kepribadiannya. Dan bisa saya sebutkan bahwa salah satu 
tujuan dari akomodasi adalah untuk mengurangi pertentangan antara 
orang perorangan atau kelompok-kelompok manusia sebagai akibat 
perbedaan paham. Akomodasi di sini bertujuan untuk menghasilkan suatu 
pola yang baru. 
Seperti yang di utarakan oleh kedua informan dibawah ini yang 
diutarakan oleh informan yang bernama „Heri‟ (HR) bahwa; 
“Aman mi di sini. Tidak adami konflik.  Kalau tidak antri orang toh, 
bisa berkelahi ki. Itumi bagusnya kalau pakai antrian. Teraturki. Tapi kalau 
sudah ambil penumpang tapi ambil lagi, ada mi sanksinya. Kan kalau 
pakai antri bisa rata ki pendapatannya. Tidak dilihat dari banyaknya 
pelanggan ji.” (wawancara, 19-6-2013). 
 
Informan di atas menyebutkan bahwa pada pangkalan becak motor 
tempatnya biasa mencari penumpang tidak ada konflik karena para 
pengendara becak motor yang ada di pangkalan tersebut menggunakan 
kerjasama untuk mendapatkan penumpang yang berupa antrian. Begitu 
juga seperti yang dikatakan oleh informan „Daeng Raja‟ (DR) saat 
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diberikan pertanyaan tentang adanya pertentangan yang terjadi pada 
pangkalan becak motor tempatnya. Dia mengatakan seperti berikut; 
“beda pendapat itu biasaji terjadi. Tapi kalau sampai jadi konflik 
kayak berkelahi, Tidak ada, karena pasti dibicarakan baik-baik. Malu 
sendiri ki itu kalau sampai dilihat penumpang. Tapi kalau sampai terjadi, 
dikasih keluarmi dari grup di sini (pangkalan becak motor).” (wawancara, 
19-6-2013). 
„Daeng Raja‟ (DR) menjelaskan bahwa perbedaan pendapat sering 
kali ada pada pangkalan becak motor tempatnya mencari penumpang. 
Tapi untuk sampai terjadi pertentangan atau konflik tidak pernah terjadi 
karena bisa dibicarakan secara dewasa dan pangkalan becak motor 
tersebut memiliki sanksi tegas agar menghindari terjadinya konflik. Yaitu 
dikeluarkan dari grup pangkalan becak motor tersebut. 
D. Dampak Terhadap Pengguna Jasa Becak Motor 
Dengan adanya proses interaksi sosial baik yang asosiatif maupun 
disosiatif yang ada pada pangkalan becak motor, berimbas juga terhadap 
kenyamanan penumpang untuk menggunakan moda transportasi 
perkotaan yang banyak terdapat pada kecamatan Tamalanrea. 
Seperti yang di sebutkan oleh informan „Nursandrawali‟ (NS) bahwa 
dia merasa lebih nyaman dengan berlakunya kerjasama yang ada pada 
pengkalan becak motor. 
“Lebih nyaman ku rasa kalau ada aturan-aturannya untuk ambil 
penumpang. Karena lebih teratur ki, kalau yg kayak keroyokan, kita 
sebagai penumpang  sudah capek perjalanan jauh, mau cepat-cepat 
sampai ke tempat tujuan baru turun dari angkutan, baru kayak begitu ji. 
Kayak risih begitu. jadi mending lebih pilih yang teratur. Jadi lebih 
sistematis cara pengambilan penumpangnya” (wawancara, 7-10-2013). 
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 Informan menyebutkan bahwa apabila pangkalan becak motor 
yang tidak ada memiliki aturan-aturan untuk mendapatkan penumpang, 
maka penumpang seperti di keroyok dan merasa risih. Jadi dia memilih 
untuk mencari becak motor yang sistematis cara untuk pengambilan 
penumpang. Seperti halnya informan yang di atas, terdapat pula informan 
yang merasa lebih enak dan santai apabila hendak menaiki becak motor 
pada pangkalan yang memberlakukan aturan seperti kerjasama saat 
mengambil penumpang seperti antrian. Informan „Ahmad Aditya‟ (AD) 
mengatakan bahwa; 
“Menurutku bagus ji kalau becak motor antri pas ambil penumpang. 
Kita sebagai penumpang tidak merasa risih karena dipanggil-panggil 
untuk naik becak motor milik mereka. Terus mereka juga tidak sampai ada 
yang berkelahi gara-gara mauji ambil penumpang.” (wawancara, 13-10-
2013). 
Pernyataan dari informan di atas hampir sama dengan pernyataan 
informan sebelumnya karena informan di atas menyebutkan bahwa dia 
merasa risih apabila di pangkalan becak motor tersebut tidak 
menggunakan aturan untuk mengambil penumpang karena kita akan 
dipanggil-panggil untuk menaiki becak motor miliknya dan juga dengan 
adanya aturan kerjasama seperti antrian, maka perselisihan akan bisa 
dihindari. 
Namun juga menurut informan „Ahmad Aditya‟ (AD) mengatakan 
bahwa apabila tidak ada aturan dalam pangkalan becak motor, dia bisa 
memilih becak motor dan bisa menaiki becak motor langganannya seperti 
yang dia ungkapkan seperti dibawah ini; 
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“Kalau misal tidak ada aturan-aturan yang ada di pengkalan becak 
motor, bisa ki naik becak motor langganan ta. Karena kalau becak motor 
langganan ta, biasa dikasih diskon ki bayarnya karena sudah dikenalki.” 
(wawancara, 13-10-2013). 
 
Dia menyebutkan dengan tidak adanya aturan-aturan di pangkalan 
becak motor yang dia naiki, dia bisa mendapatkan pengurangan dalam hal 
pembayaran karena sudah menjadi langganan dari becak motor tersebut. 
Salah satu informan memberikan pendapatnya tentang aturan 
untuk mendapatkan penumpang di pangkalan becak motor yang biasa dia 
naiki. Dia mengungkap kan adanya hal positif dan negatif tentang adanya 
aturan tersebut seperti sistem antrian. Seperti yang disebutkan oleh 
informan „Andi Tenri Citra‟ (ATC); 
“Kalau pakai antrian toh kak, kelebihannya supaya adil ki. Supaya 
tidak berebut penumpang begitu. Jadi teratur ambil penumpangnya. Tapi 
kekurangannya pasti sedikit lah uang yang dia dapatkan karena mengantri 
ki begitu. Tidak seberapa ki pendapatannya. Karena kayak dibagi rata ke 
semua anggota. Apalagi setiap minggu bentornya kayak bertambah yang 
sebelumnya dari becak beralih ke becak motor.” (wawancara, 13-10-
2013). 
 
Dalam ungkapannya di atas, informan berpendapat bahwa apabila 
memakai aturan dalam pengambilan penumpang seperti sistem antri akan 
lebih adil antara pengendara becak motor yang satu dengan yang lain 
karena tidak saling berebut penumpang. Namun dia juga mengatakan 
bahwa antrian juga memiliki kekurangan yaitu pendapatan para 
pengendara becak motor akan lebih sedikit karena pendapatan mereka 
seperti dibagi secara adil ditambah pula semakin lama becak motor di 
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daerah tersebut juga bertambah yang dari sebelumnya adalah 
pengendara becak, berubah menjadi pengendara becak motor. 
Berdasarakan hasil penelitian yang didapatkan dilapangan bahwa 
pengendara becak motor yang ada pada kecamatan Tamalanrea tidak 
hanya melakukan aktifitas berupa komunikasi hanya pada saat siang hari 
saja atau pada saat menjadi pengendara becak motor, tetapi pada malam 
hari juga mereka melakukan proses interaksi berupa komunikasi. Namun 
ada juga pengendara becak motor yang melakukan komunikasi yang 
intens hanya pada saat siang hari di pangkalan becak motor saja. Pada 
saat malam hari, mereka berkumpul dengan keluarga masing-masing. 
Didalam mereka melakukan interaksi sosial sesama pengendara 
becak motor, mereka melakukan proses interaksi sosial berupa asosiatif 
dan disosiatif. Misalnya saja hal yang asosiatif memiliki proses seperti 
kerjasama, akomodasi dan asimilasi. Dan yang disosiatif memiliki proses 
seperti persaingan dan pertentangan. 
Proses kerjasama yang terjadi di pangkalan becak motor di 
Tamalanrea berupa disepakatinya suatu aturan dalam pengambilan 
penumpang seperti antrian dan ternyata semua pangkalan becak motor di 
Tamalanrea sudah menggunakan aturan yang disepakati tersebut sejak 
belum maraknya becak motor melainkan sejak saat mereka menggunakan 
becak. 
Dan dengan adanya sistem antrian yang diterapkan pada 
pangkalan-pangkalan becak motor di Tamalanrea, dapat memberikan 
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rasa aman, adil dan damai karena seperti yang disebutkan dalam bukunya 
Novri Susan (2009) bahwa perdamaian berarti terpenuhinya rasa aman 
dan keadilan ekonomi dari sistem yang berlaku, sampai terhapusnya 
diskriminasi ras, etnis dan agama oleh struktur sosial.  
Proses seperti akomidasi dan asimilasi juga dapat terlihat pada 
pangkalan becak motor tersebut karena adanya toleransi dan sanksi yang 
di berlakukan apabila mereka tidak melakukan kesepakatan aturan. 
sehingga, dengan adanya proses-proses interaksi sosial yang asosiatif, 
maka akan memeratakan pendapatan dan dapat menghindari konflik atau 
pertentangan yang bisa terjadi apabila pengendara becak motor saling 
berebut untuk mendapatkan penumpang. 
Hal ini terbukti bahwa tidak ditemukannya proses-proses interaksi 
sosial yang disosiatif dalam pangkalan becak motor tersebut. Karena para 
pengendara becak motor menaati aturan yang disepakati, memiliki rasa 
kekeluargaan dan toleransi terhadap sesama pengendara becak motor 
yang ada di pangkalan becak motornya. 
Apapun yang dilakukan oleh para pengendara becak motor 
berhubungan dengan teori yang dikemukakan oleh Peter. L. Berger dan 
Thomas Luckman mengenai dialektika berupa Eksternalisasi, Obyektivasi 
dan Internalisasi. 
 Pengendara becak motor yang berada pada setiap pangkalan 
becak motor, para pengendara becak motor melakukan eksternalisasi 
berupa penyesuaian diri dengan mengikuti/menati aturan yang telah 
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disepakati. Aturan itu sendiri adalah sebuah produk manusia untuk 
menghindari adanya konflik dalam saling berhubungan antara pengendara 
becak motor. Begitu juga objektivasi. Pengendara becak motor melakukan 
legistimasi terhadap aturan yang telah mereka sepakati, melakukan dan 
menjaga agar aturan tersebut tetap berlaku. Dan internalisasi berupa 
kesadaran bahwa pengendara becak motor tersebut termasuk dalam 
anggota sebuah pangkalan becak motor yang wajib malaksanakan aturan-
aturan yang telah disepakati. 
Sedangkan informan dari penumpang becak motor semua 
memberikan apresiasi yang bagus pada interaksi sosial yang ada pada 
pengendara becak motor. Seperti dalam proses kerjasama berupa sistem 
yang diterapkan oleh pengendara becak motor pada pangkalannya yang 
berupa sistem antrian untuk mendapatkan penumpang. Karena menurut 
mereka, dengan adanya antrian, para penumpang tidak lagi merasa risih 
untuk naik becak motor. Tidak dikerumuni atau tidak dipanggil-panggil. 
Perjalanan juga lebih cepat karena begitu penumpang turun dari pete-pete 
(angkot), mereka dapat becak motor paling depan dan langsung di antar 
ke tempat tujuan. 
Informan dari penumpang juga mengatakan bahwa apabila 
terdapat proses interaksi sosial yang disasosiatif berupa persaingan 
ataupun pertentangan di pangkalan becak motor akan membuat para 
penumpang merasa tidak nyaman. 
 
79 
 
BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan dengan hasil analisis wawancara dan keterangan 
pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulan sebagai berikut : 
1. Interaksi sosial antara pengendara becak motor akan selalu terjadi 
karena interaksi sosial adalah syarat utama terjadinya aktivitas-
aktivitas sosial. Dan di dalam interaksi sosial memiliki syarat 
terjadinya interaksi sosial dimana terdapat adanya kontak sosial 
dan komunikasi. Nilai-nilai kekeluargaan dan kebersamaan 
terbentuk karena intensitas komunikasi yang dilakukan oleh 
pengendara becak motor, baik yang dilakukan saat siang hari dan 
dengan malam hari. 
2. Dalam prakteknya di pangkalan becak motor, pengendara becak 
motor melakukan kerjasama dalam bentuk membuat aturan-aturan 
untuk melakukan pengambilan penumpang. 
3. Pengendara becak motor melakukan akomodasi berupa pemberian 
sanksi kepada pengendara yang melanggar aturan-aturan yang 
telah disepakati dalam pangkalan becak motor tersebut. 
4. Untuk proses asimilasi, pengendara becak motor tersebut 
menumbuhkan rasa toleransi terhadap para pengendara becak 
motor sehingga pertentangan/konflik bisa terhindari. 
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5. Sedangkan proses interaksi sosial disosiatif yaitu persaingan dan 
pertentangan/konflik tidak ditemukan pada pangkalan becak motor 
di Tamalanrea karena di pangkalan tersebut telah melakukan 
proses kerjasama berupa penerapan aturan-aturan, sanksi yang 
tegas dan memiliki rasa kekeluargaan yang tinggi. 
6. Pengendara becak motor yang berada pada setiap pangkalan 
becak motor, para pengendara becak motor melakukan 
eksternalisasi berupa penyesuaian diri dengan mengikuti/menati 
aturan yang telah disepakati. Aturan itu sendiri adalah sebuah 
produk manusia untuk menghindari adanya konflik dalam saling 
berhubungan antara pengendara becak motor. Begitu juga 
objektivasi. Pengendara becak motor melakukan legistimasi 
terhadap aturan yang telah mereka sepakati, melakukan dan 
menjaga agar aturan tersebut tetap berlaku. Dan internalisasi 
berupa kesadaran bahwa pengendara becak motor tersebut 
termasuk dalam anggota sebuah pangkalan becak motor yang 
wajib malaksanakan aturan-aturan yang telah disepakati. 
7. Pengguna jasa becak motor di Tamalanrea dapat merasakan 
adanya proses interaksi sosial dimana di sini adalah proses 
interaksi sosial yang asosiatif berupa kerjasama untuk menerapkan 
aturan dalam pengambilan penumpang. Sehingga penumpang 
merasa nyaman dan tidak terganggu dengan adanya persaingan. 
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B. Saran 
 Berdasarkan temuan dalam penelitian ini mengenai interaksi sosial 
pengendara becak motor di Tamalanrea kota Makassar, maka disarankan 
sebagai berikut: 
1. Kepada pengendara becak motor yang ada pada pangkalan agar 
kiranya dapat mempertahankan aturan-aturan yang sudah ada 
karena dapat memeratakan penghasilan dan dapat juga 
menghindari dari pertentangan atau konflik. 
2. Kepada penumpang becak motor agar lebih bisa selektif lagi untuk 
memilih becak motor apabila dalam pangkalan tersebut tidak 
terdapat adanya aturan dalam mengambil penumpang seperti yang 
diterapkan pada pangkalan becak motor di Tamalanrea, sehingga 
dapat terhindar dari rasa tidak enak, risih, terganggu dan kurang 
nyaman.  
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